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ujikan dalam Sidang Munaqasyah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan pada tanggal
ﬁumadil Awal 1447 H/ 31 Oktober 2025 M. Skripsi ini diterima sebagai salah satu
garat untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) pada Jurusan Pendidikan
Geografl.

Pekanbaru, 9 Jumadil Awal 1447 H
31 Oktober 2025 M

nely e

Mengesahkan
Sidang Munaqgasyah

Penguji I Penguji Il

Q@ o

Herlini Puspika Sari, S.S., M.Pd.1

Dr. Syafajuddin, M.Pd

Penguji IV

ulia Novita. S{Pd.I., M.Par H Saputra, M.Pd.1

“Autiralt Diniaty, M.Pd., Kons
9751115 200312 2 001

nery wisey JiieAg uej[ng jo AJISI3AIUN JIWE[S] 381G



NVIE YASNS NIn

‘nery e)snsg NN uizi edue) undede ynuaq weep Ul sin} efliey yninjas neje uelbeqges yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw Buele|q ‘z

Ch

—

=\|'|/Iﬂ

|
¢

5
=

‘nery eysns NiN Jelem BueA uebunuaday ueyibnisw yepn uedynbusad *q

‘yejesew niens uenelull neje yijuy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesijnuad ‘ueljauad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥ynun eAuey uedynbuad ‘e

:1aquuns ueyjngaeAusw uep uesjwnjuesusw edue) iUl sin} eAIEY ynunjes neje ueibeqss dynbusw Buelejq *|

Buepun-Buepun 16unpuilig e3dig ey

%n

@
=
»
i
2
o
E; SURAT PERNYATAAN
é.ya yang bertanda tangan dibawah ini:
Nama : Dini Aryani
NIM : 12111324095
Teémpat/Tgl. Lahir - Pelantai/ 20 September 2001
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Fgmltas : Tarbiyah dan Keguruan
PRbdi : Pendidikan Geografi
J%Jiul Skripsi : Pengaruh Penerapan Metode Pembelajaran Mind
2 Mapping terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa

pada Mata Pelajaran Geografi di SMAN 8 Pekanbaru

Menyatakan dengan sebenar-benarnya bahwa:

1. Penulisan skripsi dengan judul sebagaimana tersebut diatas adalah hasil

pemikiran dan penelitian saya sendiri.
2. Semua kutipan pada karya tulis saya ini sudah disebutkan sumbernya.

3. Oleh karena itu skripsi saya ini, saya nyatakan bebas dari plagiat.

%n Apabila dikemudian hari terbukti terdapat plagiat dalam penulisan skripsi
-

i saya tersebut, maka saya bersedia menerima sanksi sesual peraturan
—
w

& perundangundangan.
. Demikianlah surat pernyataan ini saya buat dengan penuh kesadaran dan

Jrure

a paksaan dari pihak manapun juga.

Pekanbaru, 24 juni 2025
‘oecestesr an Yang membuat pernyataan

... g " Dini Aryani
NIM. 12111324095
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< KATA PENGANTAR
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Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

ja)]

= Alhamdulillahirobbilalamin. Puji dan syukur peneliti ucapkan kepada Allah
Sibhanahu Wata'ala, Tuhan semesta alam yang melimpahkan rahmat dan

h%ayahnya kepada peneliti sehingga peneliti dapat menyelesaikan skripsi yang
bgjudul: “Pengaruh Penerapan metode Pembelajaran Mind Mapping terhadap
=

K%mampuan Berpikir kritis Siswa pada Mata Pelajaran Geografi di SMAN 8
Pgél%anbam”.

Sholawat serta salam senantiasa kita haturkan kepada Baginda kita Nabi
Muhammad Shallallahualaihiwasallam yang telah membawa pola pikir manusia
dari zaman kebodohan ke alam yang berilmu pengetahuan. Skripsi ini berguna
sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) pada
Program Studi Pendidikan Geografi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas

Iéﬁm Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. penulis menyadari bahwa penyusunan

o

sIsJ:ripsi ini tidak terlepas dari dukungan pembimbing, dorongan, dan bantuan dari

{1V

berbagai pihak. Skripsi ini adalah persembahan kecil saya untuk kedua orangtua
-

s@a kepada bapak Baharudin dan ibu Badariyah. Ketika orang-orang menutup

té};inga mereka untuk saya, mereka berdua membuka hati untukku. Terima kasih

kgrena selalu ada untukku serta Abang, Kakak dan Adik yang ikut serta memberi

-,

dikungan pada saya. Selain itu ucapan terimakasih dan penghargaan setinggi-

tiggginya penulis ucapkan kepada:
¥ p'

.'ml. Prof. Dr. Hj. Leny Nofianti MS, SE, M. Si, Ak, selaku Rektor Universitas

[LIEA

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, Prof. H. Raihani, M. Ed., Ph.D.,
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selaku Wakil Rektor I. Dr. Alex Wenda, ST, M. Eng, selaku Wakil Rektor
[1. Dr. Harris Simaremare, M.T., selaku Wakil Rektor Il Universitas Islam
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, yang telah memfasilitasi penulis dalam
menyelesaikan studi di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
Prof. Dr. Amirah Diniaty, M.Pd., selaku Dekan Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan dan Dr. Zarkasih, M.Ag., selaku Wakil Dekan | Fakultas Tarbiyah
dan Keguruan dan Prof. Dr. Zubaidah Amir MZ S.Pd., M.Pd., selaku Wakil
Dekan 1l Fakultas Tarbiyah dan Keguruan., Kons. Selaku Wakil Dekan Il
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
Kasim Riau.

Dr. Muslim, M. Ag selaku ketua prodi pendidikan geografi dan Hendra
Saputra, M. Pd selaku sekretaris prodi pendidikan geografi yang memberikan
ilmu serta bimbingannya kepada peneliti selama menjalani pendidikan di
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau serta dosen pendidikan
geografi dan staf Prodi Pendidikan Geografi yang membantu dalam proses
administrasi.

Dr. Alfiah M. Ag selaku Dosen Penasehat Akademik (PA) yang telah
meluangkan waktu, tenaga serta fikiran dalam memberikan nasehat, arahan
serta motivasi dalam menyelesaikan skripsi ini hingga selesai.

Hutri Rizki Amelia M. Pd selaku pembimbing yang banyak meluangkan
waktu, pikiran serta tenaganya dalam membimbing sehingga skripsi ini
dapat terselesaikan dengan baik.

Seluruh Dosen Pendidikan Geografi yang telah memberikan ilmu
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pengetahuan kepada penulis sehingga penulis bisa menyelesaikan Studi di
Program Studi Pendidikan Geografi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Seluruh Civitas Akademika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau yang telah memberikan kemudahan
dalam pelayanan administrasi.

Kepala SMA N 8 Pekanbaru Hj. Sulismayati, M.Si., dan selaku guru bidang
studi geografi di SMA N 8 Pekanabru yang telah mengizinkan peneliti
melakukan penelitian dan dalam proses pengumpulan dapat terwujud
penelitian skripsi ini.

Seluruh keluarga yang terus memberikan motivasi, kasih sayang, semangat
dan do'anya, kepada penulis dalam menyelesaikan tugas akhir, terutama

kedua orang tua, kakak, abang, dan adik.

. Pada sahabat-sahabatku Aulia Wahyul Fitrah dan Ulfa Zahidatul Afigoh,

wahyu hasanah yang selalu ada dari awal semester hingga akhir semester ini
serta teman-teman seperjuangan dalam dunia perkuliahan dan seluruh

keluarga besar pendidikan geografi.

. Saya ingin menyampaikan rasa terima kasih yang tulus kepada teman-teman

angkatan 2021, KKN, PPL, seluruh teman-teman saya yang luar biasa.
Kehadiran kalian telah menjadi sumber semangat dan kebahagiaan selama

perjalanan ini.

. Teman-teman seperjuangan dalam dunia perkuliahan dan seluruh keluarga

besar pendidikan geografi.
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Dan terakhir, kepada diri saya pribadi, terimakasih sudah kuat dan konsisten
dalam melewati segala proses, suka duka telah dilalui sehingga saya bisa
pada sampai pada titik ini dan telah menuntaskan ugas akhir saya untuk
mendaptkan gelar S. Pd

Penyusunan skripsi ini diupayakan terselesaikan dengan sempurna, apabila

ih terdapat kekurangan saya mengharapkan kritik dan saran yang membangun

SN NIN 1w eidio yey @

ddri semua pihak demi kesempurnaan skripsi ini. Semoga skripsi ini bermanfaat

untuk perkembangan keilmuan dimasa yang akan datang. Wassalamua’alaikum

=
Warahmatullah Wabarakatuh.

Pekanbaru, 30 Juli 2025

Penulis

Dini Aryani
NIM. 1211132409
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2 ~Yang Utama dari Segalanya~
g

o R .

- Bissmilahirohmanirohim

Pfehuh rasa syukur ku ucapkan kepada Allah SWT Tiada lembar yang paling indah
dalam skripsi ini selain lembar persembahan Alhamdulillahirobbil, alamin, dengan
i mengucap syukur sebanyak-banyaknya kepada Allah SWT karena berkat
o:pertolonga-NYA lah skripsi ini bisa terselesaikan, dan ucapan terimakasih juga
3 saya persembahkan untuk:

~Bapak, Mak dan Keluargaku Tercinta~

xneiy e

upersembahkan sebuah karya kecil ini sebagai tanda bakti, hormat dan terima
kasih yang tiada hentinya untuk Ayahanda Baharudin dan Ibunda Badariyah

tercinta. Selama ini tiada hentinya memberi doa, semangat, nasehat, kasih sayang,
kebahagiaan, serta pengorbanan yang tiada henti hingga menjadikan ananda tegar
menjalani berbagai rintangan kehidupan. Ananda sadar bahwa ananda tidak akan

. mampu untuk membalas segala pengorbanan Ayah dan Ibu. Semoga segala

r

S

kebaikan Ayah dan Ibu dibalas oleh Allah SWT
Dosen Pembimbing dan Pembimbing Akademik
Ibu Hutri Rizki Amelia M.Pd selaku dosen pembimbing dan ibu Dr. Alfiah M. Ag,
selaku dosen pembimbing akademik. Penulis ucapkan terimakasih sebesar-
besarnya, yang selama ini telah tulus dan ikhlas
meluangkan waktunya untuk menuntun, memberikan bimbingan serta

memberikan ilmu kepada penulis dalam penyusunan skripsi ini hingga

selesai.
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MOTTO
‘Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesangupan. Dia
endapat (pahala) dari (kebijakan) yng dikerjakan dan dia mendapat (siksa) dari
(kejahatan) yang diperbuatnya”
(Qs. Al-Bagarah: 286)
selesai (dari sesuatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain)
dan hanya kepada tuhanmu lah engkau berharap
(Qs. Al-Insyirah: 5-8)
Tidak ada namanya benar-salah,
Baik-buruk. semua telah, sedang, dan akan berjalan sempurna.
iX

State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Maka sesunguhnya bersama kesulitan ada kemudahan, Maka apabila engkau telah

© Hak cipta milik UIN Suska Ri
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b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
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Dini Aryani, (2025): Pengaruh Penerapan Metode Pembelajaran Mind
ja)]

3 Mapping Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis
= Siswa Pada Mata Pelajaran Geografi Di SMA N 8
-~

= Pekanbaru”

< Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat
7))

pengaruh penerapan metode pembelajaran mind mapping kemampuan berpikir
k(ﬁtis siswa pada mata pelajaran geografi di SMA N 8 Pekanbaru. Jenis penelitian
yang digunakan yaitu quasi eksperimen dengan teknik pengambilan data berupa
teﬁfi, observasi dan dokumentasi. Populasi yang digunakan seluruh siswa kelas XI
IPS di SMA N 8 Pekanbaru. Teknik pengambilan sampel mengunakan Purposive
sampling. Sampel dalam penelitian ini mengunakan dua kelas yaitu kelas XI sebagai
kelas eksperimen XI 4 dan kelas XI 5 kontrol. Hasil penelitian ini menunjukan
bahwa terdapat pengaruh penerapan metode pembelajaran mind mapping terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa. Hal ini dapat dibuktikan pada pengujian hipotesis
di peroleh nilai signifikansi sebesar 0,001<0,005 yang berarti Ha diterima dan Ho
ditolak. Pada analisis deskriptif pada kelas eksperimen yang menerapkan metode
péhbelajaran Mind Mapping memiliki nilai rata-rata nilai kemampuan berpikir
kﬁtis lebih tinngi yang berawalan dari 62 (pretest) menajadi 81.04 (posttest)
béhwa terjadi peningkatan pada kelas eksperimen sebesar 68.70%. Jika
dibandingkan pad kelas kontrol dengan menerapkan metode ceramah meniliki
nEai rata-rata pretest 58.47 sedangkan posttest 74.15 dengan peningkatan pada
ké}l‘as kontrol sebesar 26.81%

I{ﬁta kunci: Metode Pembelajaran, Mind Mapping, Berpikir kritis
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2 ABSTRACT

g

®

Dini Aryani (2025): The Effect of Implementing Mind Mapping Learning
; Method toward Student Critical Thinking Ability on
= Geography Subject at State Senior High School 8
< Pekanbaru

w

o This research aimed at finding out whether there was an effect of
-

implementing Mind Mapping learning method toward student critical thinking
aglity on Geography subject at State Senior High School 8 Pekanbaru. Quasi-
e%perimental method was used in this research. The techniques of collecting data
were test, observation, and documentation. The eleventh-grade students of Social
Science at State Senior High School 8 Pekanbaru were the population of this
research. Purposive sampling technique was used in this research. The samples
were two classes—the eleventh-grade students of class 4 as the experimental
group and the students of class 5 as the control group. The research findings
indicated that there was an effect of implementing Mind Mapping learning method
tquard student critical thinking ability. It could be proven with hypothesis test,

tﬁ‘é score of significance 0.001 was lower than 0.005, so Ha was accepted, and HO

Was rejected. In the descriptive analysis, the experimental group implementing
I\}End Mapping learning method had a higher critical thinking ability mean score,
s@rtlng from 62 (pretest) to 81.04 (posttest). It showed 68.70% increase in the
egperimental group. Compared to the control group, Lecturing method showed
thfﬁt the pretest mean score was 58.47, the posttest score was 74.15, and it

inﬁicated 26.81% increase in the control group.

Jo

Kﬁywords Learning Methods, Mind Mapping, Critical Thinking
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7 |
A¥Latar belakang

Berpikir kritis adalah suatu keterampilan berpikir tingkat tinggi yang

1]

EBerfungsi untuk mendorong berpikir secara terbuka, memahami suatu hal yang

N

fégkompleks, merumuskan masalah, mengumpulkan informasi atau bukti yang

w

- relevan, menafsirkan kesimpulan, memberikan solusi dalam pemecahan suatu

;%Jmasalah, dan berkomunikasi dengan orang lain (Tumanggor, 2021). McPeck
C:menganggap bahwa keterampilan berpikir Kkritis merupakan suatu kapasitas
atau kemampuan kognitif yang perlu dikembangkan dalam konteks pemecahan
masalah di bidang pengetahuan tertentu. Hal tersebut didukung oleh Unwakoly
(2022) yang menyebutkan bahwa kemampuan berpikir kritis dibutuhkan oleh

setiap manusia untuk bertahan dan berkompetisi dalam persaingan global.

Keterampilan berpikir kritis termasuk dalam salah satu framework

34'&’35

pembelajaran abad ke-21, yaitu Keterampilan dalam proses berpikir secara

-

ritis, lateral, dan sistemik Untuk menjawab tantangan global yang kompleks

21w

(Yuni et al., 2016). Kemampuan tersebut sangat perlu dilatih dan

-dikembangkan pada peserta didik secara terpadu dalam suatu proses belajar,

JISIoAIU

bukan dengan pembelajaran tersendiri. Penerapan kurikulum 2013 di Indonesia

enjadl salah satu bentuk penekanan dalam meningkatkan keterampilan

é[ng jo A

erpikir Kritis peserta didik yang sejalan dengan pembelajaran abad ke-21.

“YMeskipun demikian, keterampilan berpikir kritis masih tetap menjadi masalah

eAg ue

endidikan secara local dan nasional (Tumanggor, 2021).

nery uqse)]_g.l
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% Organization for Economic Co-operation and Development (OECD)
o5

“merupakan organisasi internasional yang melakukan koordinasi pelaksanaan
g

“@survei PISA (Programme for International Student Assessment) yang dilakukan
iom |

—-—

—setiap 3 tahun sekali. Hasil survei tersebut menunjukkan bahwa Indonesia

-~

“selalu berada di peringkat 10 negara terbawah (Hewi & Shaleh, 2020). Ditinjau
=

?dari kemampuan sains peserta didik di Indonesia tahun 2012 menempati
w

o peringkat 64 dari 65 Negara partisipan, tahun 2015 menempati peringkat 62

g}dari 69 negara partisipan, dan tahun 2018 menempati peringkat 71 dari 79
C:negara partisipan. Namun, pada tahun 2022 Indonesia kembali mengikuti
survei PISA yang diikuti oleh 81 negara partisipan (Kemendikbudristek, 2023).
Hasil survei tersebut diperoleh data kemampuan sains peserta didik di
Indonesia menduduki peringkat 65. Jika dibandingkan dengan tahun 2018,

peringkat tersebut mengalami peningkatan dan tidak lagi berada di peringkat 10

terbawah. Tetapi jika dibandingkan dengan tahun 2018, skor yang dicapai

2}B3S

mengalami penurunan sebanyak 13 poin dari yang semula mencapai skor 396

ymenjadi 383.

151

Melihat pentingnya kemampuan berpikir  kritis dalam  proses

] 2fuie

ATU

-pembelajaran abad ke-21, perlu adanya solusi yang strategis untuk

SIo

':;meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Berpikir Kritis

et

~termasuk keterampilan tingkat tinggi dalam memecahkan suatu masalah secara
Lr:.

;Tsistematis, penerapan keterampilan berpikir kritis dalam pembelajaran

U

F

sangatlah penting karena peserta didik dapat membangun pikiran yang berupa

~-gagasan dasar, prinsip atau teori yang melekat pada diri peserta didik dan dapat

nery wisey ju
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©

ﬁnenerapkannya dalam kehidupan. Salah satu cara untuk membuat
o5

©pembelajaran menjadi aktif, menyenangkan, dan dapat meningkatkan
©

“keterampilan berpikir kritis siswa adalah dengan menerapkan suatu metode
=3

—-—

—pembelajaran yang dapat membuat siswa lebih aktif, meningkatnya

-~

“kemampuan dalam berpikir dan dapat meningkatkan pemahaman konsep
=

?materi untuk mencapai suatu tujuan pembelajaran, serta kemampuan untuk

w

-, bekerjasama dengan temannya. Salah satu metode yang dapat digunakan adalah

;%Jmetode Mind Mapping.

- Metode mind mapping adalah salah satu metode pembelajaran yang
memanfaatkan instrument yang dapat membantu memetakan isi atau materi
sehingga lebih mudah di pelajari dan di analisis. kata mind mapping berarti peta
pikiran, peta berarti gambar sedangkan pikiran berarti hasil berfikir, akal,
ingatan, dan gagasan. Menurut (Buzan, 2013) metode mind mapping adalah

. metode pembelajaran yang menempatkan informasi ke dalam otak dan

mengambil informasi keluar dari otak ketika seseorang membutuhkannya.

8] 34'&’3%

I

(Sanl 2015) menyatakan bahwa metode mind mapping merupakan metode

2rue

alternatif yang digunakan pada pembelajaran untuk melatih cara berfikir
-peserta didik. Pelaksanaan metode ini adalah dengan cara menyajikan isi materi

berupa pemetaan pemikiran berdasarkan kemampuan yang dimiliki peserta

~didik.
A
= Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti di SMA N 8
=
._g‘Pekanbaru metode yang digunakan guru sudah cuku bervariatif seprti sudah

mengunakan berbagai model pembelajaran sudah bervariatif seperti

nery wisey| %u
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©

m%emberikebebasan kepada siswa untuk memilih metode yang akan digunakan
o5

©saat diskusi (madding 3D dan sejenisnya) kendala yang dihadapi saat mengajar
©

gadalah lebih mengarah kepada siswa. Siswa mengalami kesulitan dalam
iom |

—-—

—menarik kesimpulan dari materi yang telah di pelajari ketika diminta untuk

-~

“membuat kesimpulan biasanya meraka mengulang materi yang telah dipelajari
=

fé'?tanpa menyaring poin-poin yang pentingnya saja. Siswa cenderung pasif dalam

w

o,bertanya dan kurang mampu dalam memberikan jawaban yang tepat atau

g}beralasan atas pertanyaan yang diajukan. Masih terdapat siswa yang kurang
C:fokus dan ribut dan hanya beberapa siswa yang aktif saat kegiatan pembelajaran

berlangsung. Pada saat diskusi masih banyak siswa yang tidak merespon, tidak

terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran seperti bertanya dan menangapi
pertanyaan. Bedasarkan uraian diatas maka disini saya akan melakukan
penelitian dengan judul: Pengaruh Penerapan Metode Pembelajaran Mind
mMapping Terhadap Kemampuan Berfikir Kkritis Siswa Pada Mata
%Pelajaran Geografi Di SMA N 8 Pekanbaru

“1dentifikasi masalah

Bsi

Berdasarkan uraian diatas maka dapat didentifikasikan permasalahan yang

un sru

<terjadi dalam pembelajaran geografi di SMA Negeri 8 Pekanbaru sebagai

19

(op
@D
=.
oy
c
~—+

=

Siswa mengalami kesulitan dalam menarik kesimpulan dari materi yang

telah di pelajari

N

Siswa cenderung pasif dalam bertanya dan kurang mampu dalam

memberikan jawaban yang tepat atau beralasan atas pertanyaan yang

nery wisey JireAg uejng jo A31s
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diajukan

Metode pembelajaran sudah bervariasi tetapi kurangnya pemahaman
siswa terhadap materi pembelajaran

Keterlibatan dan  Keaktifan Peserta Didik yang Rendah dalam
Pembelajaran

Metode yang digunakan belum efektif digunakan didalam kegiatan
pembelajaran

Siswa belum mampu menyelasaikan permasalahan dan soal yang

berikan guru

C. Batasan masalah

sleig

nery wisey jJireAg uejjng jo ..{J,[.c;.langllncapuv[ﬁ]

1.

2.

1.

N

Pelaksanaan pembelajaran geografi dengan metode mind mapping
Upaya meningkatkan kemampuan berfikir kritis pada pembelajaran
geografi melalui metode mind mapping pada peserta didik di SMA Negeri

8 Pekanbaru

Rumusan masalah

Berdasarkan permasalahan yang sudah dipaparkan diatas maka dalam

enelitian ini masalah yang di teliti dalam rumusan masalah yaitu:

Seberapa besar pengaruh penerapan metode pembelajaran mind mapping
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran geogragi di
SMA Negeri 8 Pekanbaru?

Apakah terdapat pengaruh penerapan metode mind mapping terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran geogragi di SMA

Negeri 8 Pekanbaru?”
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% 3. Seberapa efektif penerapan metode pembelajaran mind mapping terhadap
g kemampuan berpikir Kkritis siswa pada mata pelajaran geogragi di SMA
g Negeri 8 Pekanbaru?
E§Tujuan
=
% Berdasarkan rumusan masalah diatas tujuan penelitian ini yaitu:
? 1. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh penerapaan metode
% pembelajaran mind mapping terhadap kemampuan berpikir Kkritis siswa
g pada mata pelajaran geogragi di SMA Negeri 8 Pekanbaru
- 2. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh penerapan metode
pembelajaran mind mapping terhadap kemampuan berpikir Kkritis siswa
pada pembelajaran geografi di SMA Negeri 8 Pekanbaru
3. Untuk mengetahui seberapa efektif penerapan metode pembelajaran mind
mapping terhadap kemampuan berpikir Kritis siswa pada mata pelajaran
i geogragi di SMA Negeri 8 Pekanbaru
F%Manfaat

nery wisey JiieAg uejng jo AJISIdAIU) dTUIR[S]

1.

2.

Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini di harapkan dapat mengembangkan dan memperluas
kemampuan khasanah tentang kontribusi metode mind mapping terhadap
kemampuan berpikir Kritis siswa.

Manfaat Praktis

a. Bagi guru: untuk mempraktikkan berbagai metode inovasi dalam

belajar seperti mind mapping, sehingga dapat mengatasi masalah

masalah yang di jumpai dalam proses belajar mengajar, serta dapat
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memberikan pengalaman belajar pada siswa dengan kegiatan
pembelajaran  yang aktif, interaktif, kreatif, efektif, dan
menyenangkan.

b. Bagi siswa: untuk mendapatkan pengalaman belajar yang mendalam
dengan mengali, mengidentifikasi, menentukan konsep dan
memproduksi materi pembelajaran melalui metode mind mapping
yang lebih jauh di harapkan dapat membantu meningkatkan

kemampuan berfikir kreatif siswa

G. Penegasan istilah

Untuk  menghindari  terjadinya  pembahasan yang  melebar,

kesalahpahaman interprestasi serta memudahakan pemahaman tentang judul

tersebut diatas, maka penulis untuk memberikan pemahaman pembahsan istilah

yang terdapat dalam judul ini.

nery wisey JIiIeAg uejjng jo AJISIdAIU) dDIWR][S] 3}81G

1. Mand Mapping

Mind mapping adalah cara mencatat yang kreatif, efektif, dan secara
harfiah akan memetakan pikiran-pikiran. Dalam membuat Mind mapping
kita menggunakan warna, memiliki struktur alami yang memancar dari
pusat, menggunakan garis lengkung, simbol, kata, dan gambar yang
sesuai dengan satu rangkaian. Dengan Mind mapping, informasi yang ada
menjadi mudah untuk diingat (Buzan, 2009, p. 4). Mind mapping
merupakan istilah untuk membantu membuka seluruh potensi dan
kapasitas otak yang masih “tersembunyi”. Dengan demikian konsep yang

telah diperoleh oleh siswa tersimpan lebih lama dalam ingatan di
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bandingkan jika siswa diberikan suatu konsep dengan cara bercerita.
Berpikir Kritis

Berpikir kritis merupakan suatu kegiatan melalui cara berpikir
tentang ide atau gagasan yang berhubungan dengan konsep yang
diberikan atau masalah yang dipaparkan. Berpikir kritis juga dapat
dipahami sebagai kegiatan menganalisis ide atau gagasan ke arah yang
lebih baik, dapat membedakannya, memilih, mengidentifikasi, mengkaji,
dan mengembangkannya ke arah yang lebih sempurna. Berpikir kritis
ialah potensi yang ada pada manusia yang perlu dikembangkan untuk
kemampuan yang optimal. berpikir kritis merupakan suatu proses untuk
memperoleh pengetahuan baru melalui pemecahan masalah secara
kerjasama. Penelitian ini melibatkan bagaimana cara meneliti,
menyatukan, membuat keputusan, serta menciptakan atau menerapkan

pengetahuan baru ke dalam situasi dunia nyata peserta didik
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KAJIAN TEORI

?Metode Pembelajaran Mind Mapping

1. Pengertian metode pembelajaran

Metode pembelajaran adalah sebuah proses sistematis dan teratur yang
dilakukan oleh guru atau pendidik dalam menyampaikan materi kepada
siswanya. Pendapat lain juga mengatakan bahwa learning methods
merupakan sebuah strategi atau taktik dalam melaksanakan kegiatan belajar
mengajar di dalam kelas yang diaplikasi tenaga pendidik agar tujuan
pembelajaran yang sudah ditetapkan bisa tercapai dengan baik. Melalui cara
ini maka diharapkan proses belajar mengajar dapat berjalan dengan baik.
Dengan demikian sangat penting bagi seorang pendidik untuk mengenal
metode dalam pembelajaran supaya siswa merasa semakin bersemangat saat
mengikuti pembelajaran di dalam kelas. Selain itu, pemilihan metode yang
tepat, membuat siswa tidak cepat merasa bosan atau jenuh ketika mengikuti
kegiatan belajar mengajar di dalam kelas (Endang, 2022).

Metode merupakan sesuatu yang penting dan diperlukan dalam proses
belajar mengajar karena metode merupakan suatu alat untuk mencapai tujuan.
Dengan memanfaatkan metode secara akurat, sehingga guru akan mencapai
tujuan pembelajaran. Metode pembelajaran adalah cara yang digunakan oleh
pendidik untuk menyampaikan materi pelajaran agar peserta didik dapat
belajar dengan efektif dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Metode ini

melibatkan berbagai prosedur dan teknik yang dapat disesuaikan dengan
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tujuan akhir pengajaran. Dengan menggunakan metode yang tepat, guru dapat
membantu peserta didik memahami materi lebih baik dan mencapai hasil

belajar yang diinginkan

. Pengertian Metode Mind mapping

Orang yang pertama kali memperkenalkan mind mapping adalah Tony
Buzan pada tahun 1970. Buzan menyatakan, mind mapping adalah cara
termudah untuk menempatkan informasi ke dalam otak dan mengambil
informasi keluar dari otak. Mind mapping adalah cara mencatat yang kreatif,
efektif, dan secara harfiah akan memetakan pikiran-pikiran. Dalam
membuat Mind mapping kita menggunakan warna, memiliki struktur alami
yang memancar dari pusat, menggunakan garis lengkung, simbol, kata, dan
gambar yang sesuai dengan satu rangkaian. Dengan Mind mapping,
informasi yang ada menjadi mudah untuk diingat (Amin, 2022). Mind
mapping juga merupakan peta rute yang hebat bagi ingatan, memungkinkan
kita menyusun fakta dan pikiran sedemikian rupa sehingga cara kerja alami
otak dilibatkan sejak awal. Mind mapping digambarkan dengan
menggunakan garis lengkung, simbol, kata, dan gambar sederhana,
mendasar dan alami sesuai dengan cara kerja otak. Mind mapping atau peta
pikiran adalah suatu teknik pembuatan catatan-catatan yang dapat
digunakan pada situasi, kondisi tertentu, seperti dalam pembuatan
perencanaan, penyelesaian masalah, membuat ringkasan, membuat struktur,
pengumpulan ide-ide, untuk membuat catatan, kuliah, rapat, debat dan

wawancara (Svantesson, 2004).
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Mind mapping merupakan suatu teknik pemanfaatan seluruh otak
dengan menggunakan citra visual dan prasarana grafis lainnya untuk
membentuk kesan. Otak sering mengingatkan kembali dalam bentuk gambar,
simbol, suara, bentuk-bentuk, dan perasaan (Shoimin, 2016). Menurut
Wisnuardani dan Abadi (2020), media mind mapping digunakan untuk
membantu proses pembelajaran. Siswa diberi kebebasan untuk berkreasi
dalam hal mencatat. Dengan media mind map, siswa belajar dan berlatih
mencatat untuk memperkuat ingatan mereka terhadap materi. Mind map
diartikan sebagai sesuatu yang menarik gaya pencatatan yang
menggambarkan apa yang Anda pikirkan.

Mind mapping merupakan metode pembelajaran yang dirancang untuk
mengembangkan pengetahuan siswa dengan kegiatan kreatif menyusun ide-
ide pokok dari sebuah konsep menjadi sebuah peta pikiran yang mudah
dipahami oleh siswa (Gantina, 2021). Dari pemaparan diatas dapat
disimpulkan bahawa mind mapping adalah teknik mencatat yang kreatif dan
efektif dengan memanfaatkan cara kerja alami otak melalui visualisasi berupa
garis lengkung, simbol, gambar, dan katakata. Metode ini mempermudah
penyusunan dan pengingatan informasi, karena melibatkan kedua belahan
otak secara aktif. Mind mapping dapat digunakan dalam berbagai situasi
seperti perencanaan, pemecahan masalah, pengumpulan ide, hingga
pembelajaran. Selain membantu proses berpikir kreatif, teknik ini juga

meningkatkan ingatan dengan menggabungkan elemen visual dan sensorik,
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membuatnya lebih menarik dan menyenangkan dibandingkan metode

pencatatan tradisional

3. Langkah-langkah Metode Mind Mapping

Langkah-langkah metodemind mapping menurut Sani  dalam

(Chafidho, 2019) adalah sebagai berikut:

S ® o O

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai,

Guru mengungkapkan konsep/permasalahan yang akan ditanggapi oleh
peserta didik,

Membentuk kelompok yang anggotanya 5-6 orang,

Tiap kelompok menginventarisasi atau mencatat jawaban hasil diskusi

Tiap kelompok (diacak kelompok tertentu) membaca hasil diskusinya,

Peserta didik membuat peta pikiran berdasarkan alternatif jawaban
yang telah didiskusikan,

Beberapa peserta didik diberi kesempatan untuk menjelaskan ide
pemetaan konsep berpikirnya,

Peserta didik diminta membuat kesimpulan dan guru memberi
perbandingan sesuai konsep yang disediakan

Menurut Lestari & Yudhanegara, dalam buku (amin, 2022) langkah-

langkah pembelajaran menggunakan mind mapping yaitu:

a.
b.

o

Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai;

Guru menyampaikan materi pelajaran

Membentuk kelompok yang anggotanya 5-6 orang;

Tiap kelompok mencatat poin-poin penting dari materi yang
disampaikan;

Setiap kelompok menyajikan kembali materi yang telah disampaikan
guru dalam bentuk peta konsep (mind map) berupa bagan atau diagram;
dan

Perwakilan beberapa kelompok mempresentasikan mind map yang
telah dibuat
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Langkah-langkah yang dilakukan dalam pembelajaran mengunakan

metode mind mapping yaitu:

a.

b.

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai
Guru menampilkan PPT tentang materi yang akan dipelajari
Membentuk kelompok yang beranggotakan 4-5 orang

Setiap kelompok diminta mencari/mengamati 1 permasalahan yang
sedang terjadi

Kemudian permasalahan tersebut diacak dengan kelompok lain

Setiap kelompok berdiskusi tentang permasalahan yang didapatkan dari
kelompok lain dan mencatat hasilnya

Setiap kelompok mencatat hasil diskusinya dalam bentuk mind
mapping

Setiap kelompok menampilkan dan mejelaskan hasil diskusinya di
depan kelas

Kelompok lain diminta untuk memberi tanggapan terhadap hasil

diskusi kelompok yang tampil

Siswa dan guru membuat kesimpulan dari pelajaran yang telah

dilaksanakan

Menurut (Buzan, 2009, p. 15), langkah-langkah dalam membuat Mind

Map adalah sebagai berikut:

a. Mulai dari bagian tengah

Mulai dari bagian tengah kertas kosong yang sisanya panjang dan
diletakkan mendatar;

Menggunakan gambar atau foto untuk ide sentral

Gambar bermakna seribu kata dan membantu siswa menggunakan

imajinasi;
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Menggunakan warna

Bagi otak, warna sama menariknya dengan gambar. Warna membuat
peta pikiran lebih hidup, menambah energi pemikiran kreatif, dan
menyenangkan;

Menghubungkan cabang-cabang utama ke gambar pusat

Hubungkan cabang-cabang utama ke gambar pusat kemudian
hubungkan cabang-cabang tingkat dua dan tiga ketingkat satu dan dua
dan seterusnya;

Membuat garis hubung yang melengkung, cabang-cabang yang
melengkung dan organis, seperti cabang-cabang pohon, jauh lebih
menarik bagi mata; dan

Menggunakan satu kata kunci untuk setiap garis

4. Keuntungan Metode Mind Mapping

[ST 21B1S

JO .‘:Il!h‘.la,&}lln JIuIe

nery wisey jJireAg uejng

Menurut Alamsyah (Amin, 2022) ada beberapa keuntungan yang dapat

peroleh dari penggunaan mind mapping sekaligus menjadi kelebihan model

pembelajaran ini, antara lain:

IS

a o

@

g.
5. Kelebihan dan Kekurangan

Dapat melihat gambaran secara menyeluruh dengan jelas;

Dapat melihat detailnya tanpa kehilangan benang merah antar topic;
Terdapat pengelompokan informasi;

Menarik perhatian mata dan tidak membosankan;

Memudahkan berkonsentrasi;

Proses pembuatnnya menyenangkan karena melibatkan gambar, warna
dan lain-lain; dan

Mudah mengingatnya karena ada penanda-penanda visual

Sebagaimana metode-metode pembelajaran yang lain, metode mind

mapping juga mempunyai kelebihan dan kekurangan. Adapun kelebihan

metode mind mapping menurut Firdaus dalam (Mulia, 2022) yaitu:
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. Mind map dapat membuat belajar lebih menyenangkan karena sesuai

dengan cara kerja otak masing-masing individu, jadi individu bebas

berkarya.

. Dapat mengakesnya kapanpun kita butuhkan, “what you see, you will

remember.” karena otak lebih mudah menangkap, mengingat gambar
daripada kata-kata dari rangkaian suatu teks. Pada dasarnya mind map
dibuat dengan penuangan materi secara singkat, mengutamakan inti

dari materi secara jelas.

. Otak lebih mudah mengingat kata penting atau kalimat pendek daripada

dibandingkan mengingat sebuah teks yang panjang, begitu juga peserta
didik sekolah dasar pastinya lebih mudah mengingat kalimat pendek

daripada sebuah teks panjang.

. Mind map dapat mentransfer informasi ke otak kita dengan jumlah yang

signifikan dan mudah dipahami.

. Catatan berbentuk kreatif dan lebih terfokus pada inti materi, tidak

harus menjabarkan seluruh materi.

Sedangkan kelebihan metode mind mapping menurut sebagai berikut:

. Dapat mengemukakan pendapat secara bebas.

. Dapat saling berdiskusi dan kerjasama dengan teman lainnya.
. Catatan dibuat lebih singkat, jelas, dan mudah dipahami.

. Catatan lebih terfokus pada inti materi.

. Dapat melihat gambaran keseluruhan

Membantu otak untuk memahami, mengatur, mengingat, dan membuat

hubungan.

. Memudahkan pencarian informasi yang dibutuhkan.
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©1. Pengertian Kemampuan Berpikir Kritis
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Proses belajar diperlukan untuk meningkatkan pemahaman terhadap
materi yang dipelajari. Dalam proses pembelajaran terdapat pengaruh
perkembangan mental yang digunakan dalam berfikir atau perkembangan
kognitif dan konsep yang digunakan dalam belajar. Setiap manusia telah
dikaruniai potensi untuk berfikir. Melalui pembinaan yang tepat, pendidikan
pembelajaran dan pengamatan yang baik, kemampuan berfikir manusia juga
akan dapat berkembang dengan baik. Salah satu berfikir yang menuntut
kemampuan berfikir tinggi adalah berpikir kritis, karena dalam berpikir kritis
pesertadidik dituntut untuk berfikir secara beralasan dan reflektif dengan
menggunakan penalarannya serta membuat keputusan apa yang harus
dilakukannya. Sehingga berpikir kritis itu berbeda dengan berpikir biasa.

Berpikir kritis adalah suatu kemampuan dalam menganalisis dan
menilai pemikiran mengenai permasalahan untuk diperbaiki melalui
pemeriksaan yang ketat (Wardani, 2020). Berpikir kritis merupakan
kemampuan untuk menafsirkan, menganalisis, mengevaluasi (suatu ide, hasil
observasi, infotmasi maupun argument), serta membuat keputusan yang
didasarkan dengan adanya bukti (prihartini, 2015). Sementara itu berpikir
kritis merupakan suatu proses yang bertujuan agar dapat membuat keputusan-
keputusan yang masuk akal, sehingga apa yang di angap terbaik tentang suatu
kebenaran dapat dilakukan dengan benar. Berdasarkan uraian diatas

mengenai berpikir kritis dapat diketahui bahwa berpikir kritis merupakan
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kemampuan berpikir secara rasional untuk mencapai sebuah keputusan
dalam pemecahan masalah.

Keterampilan berpikir kritis merupakan keterampilan berpikir yang
melibatkan proses kognitif dan mengajak siswa untuk berpikir reflektif
terhadap permasalahan. Berpikir kritis melibatkan keahlian berpikir induktif
seperti mengenali hubungan, menganalisis masalah yang bersifat terbuka,
menentukan sebab dan akibat, membuat kesimpulan, serta memperhitungkan
data yang relevan. Berpikir kritis memuat aktivitas mental dalam kegiatan
memecahkan masalah yang meliputi kemampuan, menganalisis asumsi atau
merumuskan masalah, memberi argumen rasional, mengevaluasi, melakukan
penyelidikan, dan mengambil keputusan. Kemampuan mencari,
menganalisis, dan mengevaluasi informasi sangat penting dalam proses
pengambilan keputusan. Orang yang berpikir Kkritis akan mencari,
menganalisis dan mengevaluasi informasi, membuat kesimpulan berdasarkan
fakta dan pengalaman atau masalah lain yang relevan, kemudian melakukan
pengambilan keputusan (Saputra, 2020).

Berpikir  kritis mengharuskan individu memiliki serangkaian
keterampilan kognitif inti tertentu (misalnya analisis, interpretasi, inferensi,
penjelasan, evaluasi, dan pengaturan diri) serta disposisi afektif. Di antara
disposisi berpikir adalah kebiasaan berpikir yang dapat mencakup pemikiran
yang adil dan terbuka, menghormati sudut pandang orang lain, rasa ingin
tahu, fleksibilitas, keinginan untuk mendapat informasi yang baik dan

kecenderungan untuk mencari alasan. Kemampuan berpikir Kritis dapat
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membantu kita memahami dan menilai informasi yang diterima. Disamping
itu, kemampuan berpikir Kkritis dapat membantu kita melihat masalah dari
berbagai sudut pandang serta dapat mencari solusi yang inovatif dan efektif
dalam memahami dan menangani masalah (Rosmaini, 2023).

Dari uraian diatas dapat disimpilkan bahwa berpikir kritis merupakan
kemampuan esensial untuk menganalisis, menafsirkan, dan mengevaluasi
informasi secara rasional guna mencapai keputusan yang masuk akal dalam
pemecahan masalah. Keterampilan ini melibatkan proses kognitif seperti
mengenali hubungan, menganalisis masalah, menentukan sebab-akibat,
membuat kesimpulan berdasarkan bukti, serta mengevaluasi argumen dan
asumsi. Selain itu, berpikir Kkritis juga menuntut adanya disposisi afektif
seperti keterbukaan pikiran, rasa ingin tahu, dan fleksibilitas. Dengan
demikian, individu yang memiliki kemampuan berpikir Kkritis dapat
memahami dan menilai informasi dari berbagai sudut pandang, mencari
solusi inovatif dan efektif, serta membuat keputusan yang didasarkan pada
fakta dan penalaran yang cermat.

Ciri-ciri Berpikir Kritis
Adapun ciri-ciri berpikir kritis menurut Cece Wijaya sebagai berikut:
1. Mengenal secara rinci bagian-bagian dari keputusan.
2. Dapat mendeteksi permasalahan.
3. Mampu membedakan antara kritik yang membangun dan merusak.
4. Mampu mengidentifikasi atribut-atribut manusia, tempat, dan benda.

5. Mampu mendaftarkan segala akibat yang mungkin terjadi atau

alternatif terhadap pemecahan masalahnya
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6. Dapat membuat hubungan antara satu masalah dengan masalah yang

lain secara berurut.

7. Dapat menarik kesimpulan dari data yang telah diperoleh.

8. Dapat membedakan pendapat yang salah atau tepat dari informasi yang

diterima.

. Indikator Berpikir Kritis

Menurut Ennis aspek indikator berpikir Kkritis diklarifikasikan

menjadi lima yaitu, memberikan penjelasan sederhana, membangun

keterampilan dasar, penarikan kesimpulan, memberikan penjelasan lebih

lanjut, mengatur strategi dan taktik.

a.

Memberikan penjelasan  sederhana (elementary clarification):
memfokuskan pertanyaan menganalisi argumen, bertanya dan
menjawab pertanyaan

Membangun keterampilan Dasar: Mempertimbangkan apakah sumber
dapat dipercaya atau tidak, mengamati dan menggunakan laporan
hasil observasi.

Penarikan kesimpulan: Menyusun dan mempertimbangkan deduksi,
menyusun dan mempertimbangkan induksi, menyusun keputusan dan
mempertimbangkan hasilnya

Memberikan penjelasan lebih lanjut: Mengidentifikasi istilah dan
mempertimbangkan definisi, mengidentifikasi asumsi

Mengatur strategi dan taktik: Menentukan suatu tindakan dan

berinteraksi dengan orang lain.
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©1. Pengertian, Jenis dan Sebaran Bencana

a. Pengertian bencana
Suatu peristiwa atau rangkaian peristiwa yang mengganggu dan
mengancam kehidupan manusia dari faktor alam atau non alam sehingga
mengakibatkan kerugian disebut bencana. Dampak bencana ialah terjadi
banyak kerugian. Kerugian atas bencana tidak hanya berupa kerugian
harta benda dan kerusakan lingkungan, tetapi juga dampak psikologis

yang dirasakan manusia dan adanya korban jiwa (ADDRN, 2010).

b. Jenis-jenis bencana

1) Bencana alam
Bencana alam adalah fenomena yang disebabkan oleh suatu aktivitas
alam. Bencana alam meliputi tanah longsor, tsunami, kekeringan,
gempa bumi, kebakaran hutan, gunung meletus, banjir, dan puting
beliung. Berikut akan diuraikan karakteristik dari masing-masing
bencana tersebut:

a) Gempabumi

b) Tsunami

c) Gunung meletus

d) Tanah longsor

e) Banjir

f) Kekeringan

g) Kebakaran hutan dan lahan

h) Angina punting beliung
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2) Bencana Non Alam

Bencana non alam merupakan bencana yang diakibatkan oleh
peristiva non alam, seperti kegagalan teknologi, kegagalan
modernisasi, dan epidemi atau wabah penyakit. Berikut akan
diuraikan karakteristik dari masing-masing bencana tersebut:

a) Kegagalan teknologi
b) Kegagalan modernisasi

c) Epidemic atau wabah penyakit

3) Bencana Sosial

Bencana yang diakibatkan oleh peristiwa atau serangkaian peristiwa
yang disebabkan oleh manusia yang meliputi kerusuhan atau konflik
sosial antar kelompok maupun antar komunitas masyarakat, dan teror
disebut bencana sosial. Terdapat beberapa karakteristik dari masing-
masing bencana tersebut.

a) Kerusuhan dan konflik social
b) Aksi terror
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c. Dampak kebencanaan terhadap kehidupan

Bencana sangat memengaruhi aktivitas dan kehidupan sehari-hari
manusia berupa dampak positif dan negatif. Dampak positif yaitu
bencana dapat memberikan keberkahan, sebaliknya dampak negatif dapat
memberikan kerugian bagi kehidupan manusia. Beberapa dampak
bencana yang memengaruhi kehidupan manusia sebagai berikut:
1) Letusan gunung berapi

Beberapa dampak negatif bencana yang memengaruhi kehidupan

manusia.
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a) Tercemarnya udara dari abu vulkanik. Gas di dalamnya seperti
sulfur dioksida, nitrogen dioksida, hidrogen sulfida, dan partikel
debu lain yang dapat membunuh makhluk hidup.

b) Lumpuhnya berbagai kegiatan atau aktivitas manusia, rusaknya
ekosistem, dan hancurnya berbagai bangunan.

Terdapat beberapa dampak positif bencana yang memengaruhi

kehidupan manusia.

a) Tanah menjadi subur dikarenakan telah dilalui abu vulkanik
gunung berapi. Abu vulkanik mengandung mineral primer yang
memiliki kandungan nutrisi yang melimpah dan baik bagi tanah.

b) Tercipta mata pencaharian baru, yaitu penambang pasir dan
bebatuan.

2) Tanah longsor

Beberapa dampak negatif dari tanah longsor yang memengaruhi

kehidupan manusia sebagai berikut:

a) sanitasi lingkungan menjadi buruk,

b) harga jual tanah menurun, dan

c) infrastruktur di lokasi tanah longsor rusak, jalur transportasi
terputus, dan perekonomian tersendat.

Terdapat beberapa dampak positif dari tanah longsor yang

memengaruhi kehidupan manusia.

a) Kondisi tanah akan kembali menjadi gembur, terjadi perubahan
tekstur tanah, dan mempercepat terjadinya proses peleburan batu

dalam tanah.
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b) Masyarakat sadar pentingnya menjaga keseimbangan lingkungan

hidup dan melestarikan hutan.

3) Gempa bumi

Beberapa dampak negatif dari gempa bumi yang memengaruhi

kehidupan manusia ialah sebagai berikut:

a) jaringan transportasi dan komunikasi terganggu, serta banyak
bangunan dan fasilitas umum menjadi rusak,

b) munculnya rekahan (patahan), longsoran, dan luncuran tanah yang
dapat terjadi bersamaan dengan gempa,

Beberapa dampak positif dari gempa bumi yang memengaruhi

kehidupan manusia ialah sebagai berikut:

a) dapat memberikan gambaran tentang apa yang terjadi di bawah
tanah, sehingga dapat membuat ekstraksi minyak dan gas lebih
efisien,

b) dapat memberikan informasi tentang struktur bumi misalnya, ruang
magma yang memungkinkan ilmuwan untuk memonitor aktivitas

gunung berapi

4) Kekeringan

Terdapat beberapa dampak negatif dari kekeringan yang memengaruhi

kehidupan manusia.

a) Banyak tanaman mati karena tidak bisa mendapatkan sumber air
untuk hidup, kecuali beberapa jenis pohon seperti pohon jati dan

kaktus.
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b) Meningkatkan polusi karena tanaman sebagai agen yang
memproses gas karbondioksida berkurang.

Terdapat beberapa dampak positif dari kekeringan yang memengaruhi

kehidupan manusia.

a) Kekeringan dapat mempercepat proses panen garam, meningkatnya
kualitas panen buah-buahan dari tanaman pohon, mempercepat
proses penjemuran ikan asin, tingginya peluang untuk menanam
palawija, dan terdapat potensi energi sinar matahari sebagali
pembangkit listrik.

b) Keringnya genangan air membuat sanitasi menjadi lebih baik
sehingga beberapa jumlah penyakit seperti diare menurun.

5) Banjir

Berikut beberapa dampak negatif dari banjir yang memengaruhi

kehidupan manusia.

a) Kerusakan jalan raya, bangunan, jembatan, sistem selokan, kanal,
dan sarana prasarana lainnya

b) Terjadi masalah kesehatan (wabah penyakit) akibat air kotor dan
kesulitan persediaan air bersih

Berikut beberapa dampak positif dari banjir yang memengaruhi

kehidupan manusia.

a) Lapangan kerja baru pada bidang transportasi. Banyak orang yang
membutuhkan sarana transportasi air sehingga dapat meningkatkan

kreativitas dalam menciptakan sarana transportasi air.
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b) Mempermudah sosialisasi terkait penghijauan dan kepedulian
lingkungan

6) Kebakaran hutan

Berikut beberapa dampak negatif dari kebakaran hutan yang

memengaruhi kehidupan manusia.

a) Rusaknya ekosistem hutan, musnahnya flora fauna, mengganggu
bidang transportasi penerbangan, berdampak pada pemanasan
global dan perubahan iklim.

b) Asap yang ditimbulkan dapat menyebabkan penyakit Infeksi
Saluran Pernafasan Akut (ISPA), asma, penyakit paru obstruktif
kronik, penyakit jantung, dan iritasi pada mata, tenggorokan dan
hidung.

Berikut beberapa dampak positif dari kebakaran hutan yang

memengaruhi kehidupan manusia.

a) Pasca kebakaran akan berdampak pada suburnya lahan.
Kebakaran di kawasan gambut dapat mengurangi atau menurunkan
keasaman.

b) Kebakaran lahan berdampak pada pembunuhan penyakit tanaman,

serta dapat membersihkan fondasi tanah dari tanaman pengganggu.

7) Tsunami

Berikut beberapa dampak negatif dari tsunami yang memengaruhi
kehidupan manusia.

a) Tsunami merusak apa saja yang dilaluinya, seperti sarana
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prasarana, tumbuh-tumbuhan, dan menimbulkan korban jiwa.
b) Tsunami menyebabkan gagal panen, menimbulkan genangan air,
dan pencemaran air asin pada tanah maupun air bersih.
Berikut beberapa dampak positif dari tsunami yang memengaruhi
kehidupan manusia.

a) Kita dapat mengetahui kekuatan konstruksi bangunan serta
kelemahannya, dan melakukan perbaikan dalam konstruksi
bangunan agar lebih kuat.

b) Dapat memberikan gambaran tentang apa yang terjadi di bawah

laut dan aktivitas vulkanik di dalamnya

d. Persebaran bencana di Indonesia

1)

2)

Gempa bumi

Daerah di Provinsi Aceh, Sumatra Barat, pulau Jawa bagian selatan,
Lombok, hingga Maluku sering dilanda getaran gempa. Beberapa
tempat tersebut memiliki getaran gempa yang kuat bahkan kuat sekali,
sehingga menimbulkan bencana gempa Bumi. Getaran gempa yang
kita rasakan terkadang hanya menggetarkan barang disekitar, namun
juga sering menjatuhkan bahkan meruntuhkan bangunan di berbagai
wilayah Indonesia.

Letusan gunung berapi

Indonesia memiliki banyak gunung berapi. Persebaran gunung berapi
di Indonesia berhubungan dengan lokasi zona subduksi lempeng
seperti Sumatra, Jawa, Nusa tenggara, Maluku, dan Sulawesi. Pulau
Papua dan Kalimantan adalah pulau yang tidak dijumpai gunung

berapi. Wilayah sekitar gunung berapi memiliki risiko yang tinggi
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terdampak erupsi. Bahaya fenomena ini meliputi letusan akibat
aktivitas vulkanik berupa benda cair, padat, dan gas yang akan
membahayakan manusia maupun makhluk hidup lainnya

Tsunami

Tinggal di pesisir merupakan kesenangan tersendiri untuk dapat
melihat panorama air biru dan keindahan gelombang lautnya. Di
samping keindahan tersebut, tanda-tanda alam yang tak biasa perlu
kita pahami karena dapat memberikan informasi terjadinya bencana.
Tanah bergetar, suara gemuruh ombak yang tak biasa, dan air laut
mendadak surut merupakan tanda-tanda yang disinyalir akan terjadi
bencana tsunami. Sumatra bagian selatan, kepulauan Maluku, dan
Papua bagian utara memiliki risiko tsunami yang tinggi berdasarkan
peta indeks ancaman tsunami Indonesia. Ancaman risiko tsunami
yang rendah berada di Jawa dan pegunungan Sumatra. Selain itu,
risiko yang rendah juga ada di pulau Kalimantan

Banjir

Mayoritas wilayah di Indonesia memiliki potensi bencana banjir.
Potensi banjir dapat disebabkan oleh curah hujan yang tinggi dan
keberadaan rawa-rawa seperti di Papua bagian selatan. Namun tidak
hanya dari faktor fisik tersebut yang berkontribusi terjadinya banjir,
faktor dari aktivitas dan kesadaran manusia juga menjadi penyebab
terjadinya banjir

Kekeringan
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Kekeringan di beberapa daerah merupakan salah satu dampak dari
perubahan iklim. Indikasi utama perubahan ini yaitu adanya anomali
cuaca, pembalakan hutan besar-besaran, pertambangan non
berkelanjutan, tingginya intensitas pembangunan gedung, dan
tingginya alih fungsi lahan daerah pegunungan/perbukitan menjadi
permukiman. Aktivitas tersebut mengakibatkan beberapa waduk di
Jawa mengalami penurunan debit sehingga mengalami defisit air
dalam memenuhi kebutuhan irigasi pertanian dan mengeringnya
sumur masyarakat.

Tanah longsor

Tanah longsor merupakan salah satu bencana yang kerap terjadi di
negara kita. Banyak wilayah Indonesia yang berpotensi mengalami
bencana tersebut seperti Kabupaten Bogor, Cianjur, Bandung,
Purwakarta, Sukabumi, Tegal, Purbalingga, dan Sumedang. Potensi
bencana tanah longsor terjadi karena beberapa faktor, yaitu topografi
wilayah yang bergunung-gunung dan berbukit-bukit dengan lereng
yang terjal, daerah dataran tinggi, curah hujan yang tinggi/ekstrim,

dan endapan tanah remah.

2. Pengertian dan laangkah mitigasi bencana
a. Mitigasi dan adaptasi bencana

1) Tsunami
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Kegiatan mitigasi bencana tsunami dilakukan untuk dapat

meminimalisir risiko/dampak bencana tsunami. Kegiatan mitigasi

bencana tsunami sebagai berikut:

a) penanaman mangrove (bakau) di sepanjang pantai untuk
menghambat gelombang tsunami,

b) pembekalan pengetahuan terkait data gempa yang berpotensi
mengakibatkan tsunami. Data ini seperti gempa dengan pusat

getaran di laut dangkal (0-30 km) hingga laut tengah, kekuatan

nely eYsng NN Yliw eydioyeH o

paling rendah 6,5 SR, dan pola sesar yang turun atau naik
Upaya adaptasi dalam menghadapi bencana tsunami diantaranya: 1)
mengaktifkan partisipasi masyarakat wilayah pesisir yang mempunyai
pengalaman dan pengetahuan terkait bencana gempa yang berpotensi
tsunami; 2) melakukan pembangunan tembok pemecah gelombang
atau breakwater; 3) pemasangan papan penunjuk jalur evakuasi, 4)
rambu- rambu penunjuk keterdapatan arus balik di pantai, dan 5)
pembangunan tanggul laut atau seawall. Kegiatan mitigasi bencana
letusan gunung berapi dilakukan untuk meminimalisir risiko/dampak
bencana. Kegiatan mitigasi bencana letusan gunung berapi sebagai
berikut:
a) pembangunan tanggul untuk menahan lahar agar tidak masuk ke
wilayah pemukiman,
b) pengadaan pemantauan berkala,

2) Gempa bumi

nery wisey JIiIeAg uejjng jo AJISIdAIU) dDIWR][S] 3}81G
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©

% Kegiatan mitigasi bencana gempa bumi dilakukan untuk
-

Q meminimalisir risiko/dampak bencana. Kegiatan mitigasi bencana
g

2 gempa bumi sebagai berikut:

= a) identifikasi sumber bahaya dan ancaman bencana,

-~

= b) mendirikan bangunan sesuai aturan baku (tahan gempa),

< ¢) memahami lokasi bangunan tempat tinggal dan menempatkan
@)

= perabotan pada tempat yang proporsional,

w

= Perubahan bentuk dan konstruksi bangunan permukiman masyarakat
Py ] o

= sesuai dengan syarat dan standar kelayakan hunian di wilayah yang
G

mereka tempati. Perubahan konstruksi rumah sebagai bentuk adaptasi
terhadap bencana gempa bumi merupakan wujud strategi adaptasi
fisik (Jauhari, 2018). Selain itu, adaptasi masyarakat juga dapat
dilakukan dengan membangun aktivitas yang dapat menjaga
ketahanan pangan mereka, seperti aktivitas living food bank yaitu
menanam tanaman palawija, kelapa, jengkol, rambutan, pisang, ubi
kayu, ubi jalar, dan sebagainya. Upaya tersebut dimaksudkan apabila
suatu saat terjadi gempa, masyarakat tetap mempunyai persediaan
pangan.
3) Tanah longsor

Kegiatan mitigasi bencana tanah longsor dilakukan untuk
meminimalisir risiko/dampak bencana. Kegiatan mitigasi bencana
tanah longsor sebagai berikut:

a) menghindari daerah rawan bencana longsor untuk membangun
permukiman,

b) mengurangi tingkat keterjalan lereng,
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€) membuat terasering dengan sistem drainase yang tepat

4) banjir

Kegiatan mitigasi bencana banjir dilakukan untuk dapat
meminimalisir risiko/dampak bencana. Kegiatan mitigasi bencana
banjir sebagai berikut:

a) pembangunan waduk untuk mencegah terjadinya banjir,
b) pembangunan tanggul untuk menghindari banjir,
€) penataan daerah aliran sungai

Adaptasi yang dilakukan manusia dalam menghadapi bencana banjir
meliputi berbagai tindakan perbaikan, rekayasa, ataupun perubahan
dalam beberapa aspek kehidupan (Huda, 2016). Terdapat beberapa
bentuk adaptasi terhadap banjir.

a) Adaptasi aktif adalah strategi optimalisasi sumber daya manusia
untuk aktivitas kehidupan sehari-hari dalam menghadapi
dinamika lingkungan. Contohnya menjadi tukang ojek perahu,
meninggikan pondasi/lantai rumah, membangun rumah menjadi
dua lantai, dan meninggikan perlengkapan rumah tangga dengan
berbagai teknik tertentu.

b) Adaptasi pasif ialah strategi mengubah diri sesuai dengan keadaan
lingkungan yang sifatnya pasif. Contoh adaptasi pasif
terhadapbencana banjir yaitu pengetahuan perkiraan bulan hujan
yang berisiko banjir, sehingga masyarakat dapat mempersiapkan
diri. Masyarakat petani yang menjadi korban banjir, mereka

menerapkan pertimbangan untuk mendahulukan keselamatan
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(safety first).

c) Adaptasi sosial ketika menghadapi bencana banjir diwujudkan
dalam bentuk gotong royong dan meningkatkan rasa solidaritas
antar warga. Masyarakat saling ikut membagikan makanan,
membantu mengevakuasi, membetulkan rumah, membuat posko
pengungsian, dapur umum, dan lain-lain.

Grand Teori metode mind mapping dengan kemampuan Berfikir Kritis

Mind mapping adalah alat visual yang sangat efektif untuk meningkatkan

berpikir kritis karena kemampuannya dalam menstimulasi berbagai proses

kognitif secara simultan. Struktur non-linear mind mapping mendorong otak
untuk membuat koneksi yang beragam antar ide, mirip dengan cara kerja memori
asosiatif, yang pada gilirannya memfasilitasi analisis, sintesis, dan evaluasi
informasi secara lebih mendalam. Ketika membuat mind map, seseorang secara

aktif terlibat dalam pengorganisasian ide-ide kompleks, mengidentifikasi

S

°21k]

hubungan sebab-akibat, serta membedakan antara informasi utama dan

[51

pendukung. Proses visualisasi ini membantu mengidentifikasi pola,

JIULe

-inkonsistensi, atau kesenjangan dalam pemikiran, memaksa pembuatnya untuk

I

=tidak hanya mencatat informasi tetapi juga mempertanyakan, mengkritisi, dan
o
L

o a g
=menyusun ulang pemahaman mereka. Selain itu, penggunaan warna, gambar,

-~

:‘::dan kata kunci tunggal dalam mind map merangsang kedua belahan otak—

=
;’ﬂogika dan kreativitas—yang esensial untuk pemecahan masalah yang inovatif
=

r

Zdan pengambilan keputusan yang rasional, menjadikannya alat yang ampuh

=untuk mengembangkan dan mengasah keterampilan berpikir kritis yang

nery wisey|
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©

mIkomprehensif.

-~

2 Dalam teori kontrukvitisme proses belajar merupakan hasil dari aktivitas
©

“mental peserta didik dalam membangun pengetahuan melalui pengalaman,
3

—intraksi social, dan refleksi terhadap informasi yang diperoleh. Dalam konteks

-~
Sini Mind Mapping menjadi sarana belajar aktif yang menmungkinkan pesrta
Z
gdidik untuk mengorganisasi, mengaitkan dan merekontruksi kondep konsep

w

o,secara visual dan bermakna. Proses mengaitkan antar gagasan pada peta

Py I . : .
Ekonsep memnuntut tampilan analisis, evaluasi, dan sintesis yang merupakan

inti dari berpikir kritis (ennis, 2011) .
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0 judul Metode penelitian Hasil penelitian Persamaan Perbedaan
Harmiana (2021) Metode terdahulu | Terdapat pengaruh yang| Persamaan Perbedaan
Pengaruh  Penerapan | mengunakan metode pre- signifikan pada hasil belajar| penelitian ini | penelitina ini

Model Mind Mapping
Terhadap Hasil Belajar
Dan Keterampilan
Berpikir Kritis Siswa
Pada Pembelajaran
Tematik Kelas V Min

26 Aceh Besar

eksperimen dengan
desain one grup Pretest-
posttest Design.

Populasi adalah siswa
kelas V MIN 26 Aceh
Besar. Dengan jumlah
sampel 30 siswa dengan
mengunakan teknik total

sampling

siswa dengan penerapan model

mind mapping pada

pembelajaran tematik di kelas V|

MIN 26 Aceh Besar, di mana

rumusan  hipotesisnya adalah
diterima Ha = thitung > ttabel dan
ditolak HO = thitung < ttabel dan
hasil pengujian
diperoleh thitung > ttabel yaitu

15.774 > 2.045

hipotesis

dengan penelitian
sebelumnya
terletak pada
variabel Y dan

metode

pembelajaran

dengan penelitian
sebelumnya
terletak pada

metode penelitian
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2 | Sukma Kristalara | Metode terdahulu | Penerapan metode pembelajaran| Persamaan Perbedaan
T (2023) mengunakan metodel Mind Map dapat meningkatkan penelitian ini | penelitina ini
T
= | Penerapan Metode | PTK dengan pendekatan kemampuan Critical — Thinking dengan penelitian| dengan penelitian
]
© | Pembelajaran ~ Mind | kualitatif mengunakan 2| peserta didik pada pelajaran Fikih| sebelumnya sebelumnya
ja)]
S | Map Pada Mata |siklus dan 4 tahap yaitu di kelas XI MIA 3 MAN 2 Kota terletak pada | terletak pada
Z Pelajaran Fikih Untuk | plan, act, observation, Parepare. Pada pra siklus nilai| variabel Y dan | metode penelitian
z Meningkatkan reflection. Jumlah | rata-rata kemampuan Critical metode
w
% | Kemampuan Critical | sampel 32 siswa Thinking peserta didik pembelajaran
-
; Thinking Pada Peserta bernilai 57,18 (predika kurang),
':f:
5.
=
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Didik Kelas Xi Mia 3 sedangkan pada siklus | bernilai
Man 2 Kota Parepare 74,6 (predikat kurang) dan pada
siklus 11 bernilai 85 (predikat
baik).
Siti Rosita (2023) Metode yang digunakan | Terdapat perbedaan kemampuan | Persamaan Perbedaan
Penerapan mind map | yaitu penelitian | berpikir kritis peserta didik penelitian ini | penelitian ini

sebagai media
pembelajaran geografi
untuk  meningkatkan
kemampuan  berpikir
kritis peserta didik di
SMA  Pasundan 7

Bandung

kuntitatif dengan desain
penelitian Nonequivalent
Control
Group Desain. Populasi
adalah seluruh  siswa
kelas XI IPS 1- 5 dengan
jumlah 225. Sampel 33
teknik

siswa dengan

purposive sampling

sebelum dan sesudah dilakukan
penerapan media mind map pada
mata pelajaran geografi

di kelas eksperimen di SMA
Pasundan 7 Bandung dan
rata-rata

Terdapat  perbedaan

yang signifikan kemampuan
berpikir kritis peserta didik pada
kelas

eksperimen dengan penerapan
mind map dan kelas kontrol

dengan pembelajaran

dengan penelitian
sebelumnya
terletak pada
variabel Y dan

metode

pembelajaran

dengan penelitian
sebelumnya
terletak pada

subjek penelitian.
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konvensional dalam
pembelajaran geografi.
iIJ Ayus Fajar Yoga Metode yang digunakan | Hasil penelitian berupa nilaij Persamaan Perbedaan
; Adiguna (2024)| yaitu metode | pretest didapatkan rata-rata 56| penelitan  yang | penelitina ini
i Pengaruh Metode | eksperimen dengan | dengan nilai tertinggi 74 dan nilai| dilakukan dengan penelitian
i Mind Mapping | desain  pre-eksperiment terendah 36. Adapun hasil nilail Sebelumnya Sebelumnya
i Terhadap Kemampuan| Oneé  group  pretest-| posttest setelah adalah varibel X | terletak pada
é Berpikir Kritis Siswal posttest designs. | diberi perlakuan berupa metode danY metode penelitian
T;U Kelas V Pada Materil Populasinya seluruhl pembelajaran  mind  mapping dan teknik
= Kegiatan siswa MI Islamiyah dengan pengambilan
Ekonomi Di Mi Kepohbaru  sebanyak | rata-rata 81.11 dengan nilai sampel
Islamiyah Kepoh 245 siswa. Teknik tertinggi 92 dan nilai terendah 70.
Bojonegoro pengambilan sampelnya | Maka disimpulkan jika terdapat
mengunakan non peningkatan dari nilai pretest dan
probability sampling posttest sebanyak 44,84%. Hasil
i uji hipotesis adalah 0,000 < 0,05
:: sehingga HO
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Pada penelitian ini terdapat 2 variabel yaitu:

1. Variabel (X) Metode pembelajaran mind mapping

Mind mapping adalah suatu teknik pemanfaatan seluruh otak dengan
mengunakan citra visual dan prasarana grafis lainnya untuk membentu kesan
otak sering mengingat kembali dalam bentuk gambar, symbol, suara bentuk-
bentuk dan perasaan (shoimin, 2016). Hal ini didasarkan pada cara alami otak
dalam mengingat suatu yang berbentuk visual dibandingkan hanya teks dan
kata-kata saja. Dalam praktiknya mind mapping sering digunkan untuk
merangkum ide, menyusun konsep, atau mempermudah pemahaman suatu
materi dengan cara menghubungkan informasi dalam bentuk cabang-cabang
yang bercabang dari suatu gagasan utama. Adapun langkah-langkah untuk
melalui pembelajaran mengunakan metode mind mapping menurut Lestari &
Yudhanegara, (2015, p. 76), langkah-langkah pembelajaran menggunakan
mind mapping yaitu:

a. Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai;

b. Guru menyampaikan materi pelajaran

c. Membentuk kelompok yang anggotanya 4-5 orang

d. Tiap kelompok mencatat poin-poin penting dari materi yang
disampaikan;

e. Setiap kelompok menyajikan kembali materi yang telah disampaikan
guru dalam bentuk peta konsep (mind map) berupa bagan atau

diagram; dan
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Perwakilan beberapa kelompok mempresentasikan mind map yang

telah dibuat.

2. Variabel (Y) kemampuan berpikir Kritis

Menurut Ennis aspek indikator berpikir kritis diklarifikasikan menjadi

lima yaitu, memberikan penjelasan sederhana, membangun keterampilan
dasar, penarikan kesimpulan, memberikan penjelasan lebih lanjut, mengatur

strategi dan taktik.

Memberikan penjelasan sederhana (elementary clarification):
memfokuskan pertanyaan menganalisi argumen, bertanya dan

menjawab pertanyaan

. Membangun keterampilan Dasar: Mempertimbangkan apakah sumber

dapat dipercaya atau tidak, mengamati dan menggunakan laporan hasil
observasi.

Penarikan kesimpulan: Menyusun dan mempertimbangkan deduksi,
menyusun dan mempertimbangkan induksi, menyusun keputusan dan

mempertimbangkan hasilnya

. Memberikan penjelasan lebih lanjut: Mengidentifikasi istilah dan

mempertimbangkan definisi, mengidentifikasi asumsi
Mengatur strategi dan taktik: Menentukan suatu tindakan dan

berinteraksi dengan orang lain.

GrHipotesis

eAg ueying Jo AJISIATU) dIWR[S] 9}€1G

nery wisey ju

Hipotesis adalah suatu dugaan sementara yang kebenaranya perlu

ibuktikan dalam suatu penelitian (Kertika dkk, 2019). Hipotesis dalam
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kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pembelajaran Geografi
kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pembelajaran Geografi

dikelas XI1I di SMA Negeri 8 Pekanbaru

Ho: Tidak terdapat pengaruh metode pembelajaran mind mapping terhadap
dikelas XI1I di SMA Negeri 8 Pekanbaru

Ha: Terdapat pengaruh metode pembelajaran mind mapping terhadap

©
Q,Ipenelitian ini dapat dirumuskan dengan Ha (Hipotesis alternative) dan Ho
(Hipotesis nol) sebagai berikut:

K

O

ipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

q\_._ll ImrQEmE::n::m_c:nm:m.c_..n_m:m
(115

v ;y 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
=

m... = a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

L /_Vn
e 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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2 METODOLOGI PENELITIAN

©

A¥ Jenis penelitian

iom |

= Penelitian ini  merupakan jenis penelitian kuantitatif —dengan
-~

“menggunakan metode eksperimen. Menurut Sugiyono (2011:73) terdapat
rs

gbeberapa bentuk desain eksperimen, yaitu pre-experimental (non-design), true-
w

-,experimental, factorial experimental, dan quasi experimental. Bentuk Penelitian
Eini merupakan Quasi eksperimen dengan menggunakan desain Nonequivalen
:Control Group Design yaitu desain yang memberikan pretest sebelum dikenakan
perlakuan, serta posttest sesudah dikenakan perlakuan pada masing-masing
kelompok. Dalam (Sugiyono, 2014) Metode Quasi eksperimen adalah suatu
penelitian yang berusaha mencari pengaruh variabel tertentu terhadap variabel

yang lain dalam kondisi yang terkontrol secara ketat.

Peneliti memilih jenis penelitian dan pendekatan tersebut karena ingin

2135

menerapkan suatu tindakan, yaitu penerapan penggunaan metode pembelajaran

151

»mind mapping. Hal ini untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh terhadap

e

N o1

kemampuan berpikir kritis siswa. Berikut gambaran tentang desain penelitian

ATU

-yang dilakukan dalam penelitian ini:

o

é, Tabel I11. 1 Desain Penelitian

4 Kelompok Pretest Perlakuan Posttest
E' Exprimen 01 X 02
=

7 Kontrol 01 - 02
Py

=

=

s

=¥}

iy

& 41

¥

=
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®
§ Keterangan:
: O1 = Tes awal O2 = Tes akhir
=
m X = Perlakuan Pembelajaran Geografi dengan Metode Mind Mapping
3
B--Tempat dan Waktu Penelitian
-~
— Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 8 Pekanbaru, pada tanggal 6-
Z
27 Mei 2025 (Semester Genap)
=
w

%FSubjek dan Objek Penelitian

ga. Subjek Penelitian

: Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X1 SMA 8 Pekanbaru.
b. Objek Penelitian
Objek dalam penelitian ini adalah penerapan Metode Mind Mapping
D. Populasi dan sampel
1. Populasi
Menurut Sugiyono (2019, 126) menyatakan bahwa: “Populasi adalah
wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai
kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.”

Tabel. 111.2
Populasi kelas X1 SMAN 8 Pekanbaru

JO )‘TIHFUBA!UD JIUIB]S] 23E]S

No Kelas Siswa
1 Xl 4 47
2 XI5 47
3 X6 47
. 4 X7 47
Jumlah 188

NEL}Y WISEY] JIIBAGQ UB}ING
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. Sampel

Menurut Sugiyono (2019, 127) menyatakan bahwa: “Sampel adalah
bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.”
Bila populasi besar, dan penelitian tidak mungkin mempelajari semua yang
ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu,
maka penelitian dapat mengunakan sampel yang diambil dari populasi itu.
apa yang dipelajari dari sampel itu, kesimpulanya akan dapat berlaku untuk
populasi. Untuk itu sampel harus betul-betul garus reprensentetive
(mewakili).

Maka penelitian ini adalah penelitian mengunakan sampel yaitu yang
dibagi menjadi 2 kelas, kelas control dan kelas eksperimen. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive
sampling, dengan melihat ciri-ciri kedua kelas yang terpilih mempunyai
Kriteria yang sama, guru bidang studi yang sama. Jadi sampelnya adalah kelas
X1 4 sebagai kelas Eksperimen dan XI5 sebagai kelas kontrol adapun rincian
sampel penelitian adalah sebagai berikut:

Tabel. 111.3

Sampel kelas X1 SMAN 8 Pekanbaru

No Kelompok Kelas Jumlah
1 Eksperimen Xl4 47
2 kontrol XI5 47
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EQ:ETeknik Pengumpulan Data

-~
(@]

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitiann ini berupa

“Tes, observasi, dan dokumentasi.

ja)]

- 1. Observasi

; Menurut Morissan (2017:143) mengemukakan bahwa: Observasi atau
% pengamatan adalah kegiatan keseharian manusi dengan menggunakan
%} pancaindra sebagai alat bantu utamanya. Dengan kata lain, observasi adalah
i kemampuan seseorang untuk menggunakan pengamatannya melalui hasil
g kerja pancaindra. Dalam hal ini, pancaindra digunakan untuk menangkap

N

nery wisey JIIeAg uejjng jo AJISIdAIU) DIWR][S] 3}81G

gejala yang diamati. Apa yang ditangkap tadi, dicatat dan selanjutnya catatan
tersebut dianalisis. Jadi, observasi merupakan metode pengumpulan data
yang menggunakan panca indra disertai dengan pencatatan secara perinci
terhadap obyek penelitian. Kegiatan observasi pada penelitian ini merupakan
aktivitas pendidik. Aktivitas penelitian menerapkan penggunaan metode
pembelajaran mind mapping didalam pembelajaran dikelas di observasi
langsung oleh peneliti dan dibantu oleh seorang observer yang merupakan
guru di sekolah tersebut untuk mengamati aktivitas yang dilakukan oleh

peneliti saat pembelajaran berlansung.

. Tes

Tes merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberiseperangkat pertanyaan atau pertanyaan tertulis kepada responden
untuk dijawabnya (Sugiono, 2017:199). Pada penelitian ini tes yang
digunakan adlaah tes tertulis yang diberikan diakhir pembelajaran berupa soal

uraian jumlah soal 5 butir yang dikaitkan dengan indicator berpikir kritis
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©
%3. Dokumentasi

Menurut  Arikunto (2002:206) menyebutkan dokumentasi yaitu
mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip,
buku, surat kabar, jurnal, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda, dan
sebagainya.

ZInstrument Penelitian

Instrument penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh

g eysnd Nin Yiw eydioy

Epeneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya
C:Iebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sama halnya yang
dikemukakan oleh sugiono (2017:148) bahwa “instrument penelitian adalah
suatu alat yang digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang
diamati” schingga untuk mengetahui instrument penelitian diperlukan

pengumpulan data terlebih dahulu.

1. Lembar Tes Pada Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa

181G

Tes ini digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir kreatif baik
sebelum maupun sesudah diterpkan metode pembelajaran mind mapping. Tes
ini disusun dari soal-soal geografi kelas XI pada materi mitigasi dan adapasi
kebencanaan yang mengacu pada indicator yang hendak dicapai yaitu
kemampuan berpikir kritis. Soal-soal yang digunakan berbentuk uraian
sebanyak 5 butir soal. Instrument ini mencakup ranah kognitif pada aspek
menganalisis pertanyaan dan menjawab suatu penjelasan atau tantangan.
Berikut ini merupakan indicator berpikir kritis dan kisi-kisi soal kemampuan

geografi untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel berikut ini:

nery wisey JiieAg uejng jo AJISIdAIU) dTUIR[S]



NVIH YASNS NIN

due} undede ynuaqg wejep Ul sijn} eAley yninjas neje ueibeqgss yeAuegiadwaw uep ueyjwunwnbusw Buele|q ‘'z

4

=

U

i
>

ﬂ%

‘nery eysng NiN Jefem Buek uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad °q

| ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesinuad ‘ueijguad ‘ueipipuad uebunuaday ymun eAuey uednnbuad ‘B

h

Menerapkan konsep-
Py

konsefi}_g“ kebencanaan

dalam kehidupan

nyata

potensi bencana
dilingkungan sekitar
dan membuat
rencana mitigasi

sederhana

dan mempertimbangkan laporan
observasi, mempertimbangkan
apakah sumber dapat dipercaya

atau tidak

tentang konsep kebencanaan
dari sumber yang telah

dipelajari sebelumnya

langkah-langkah
mitigasi saat terjadi

bencana (C3)
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~I ©
g = T o o
D2 Table 111,3 Kiai-kisi Soal
28 =
Qo r - . B

=  “Tujuan Indicator capaian . o . . - . No
2 3 o ! ] ) P Indicator berpikir kritis Penjabaran indikator Indicator soal
@| = pembelajaran pembelajaran soal
o =
3| ‘Eesertgdidik mampu | Menjelaskan Mampu memfokuskan pertanyaan| Memberikan penjelasan Menjelaskan la b
QR =
g ‘§1enjé{askan konsep | pengertian bencana, | menganalisi argumen, bertanya dan| dengan cara yang sangat pengertian dari
Hlie IS
D §enca§a, mitigasi dan | mitigasi, dan menjawab pertanyaan mendasar dan mudah mitigasi dan adaptasi
<l @ w
§_ adapta;si adaptasi dipahami bencana (C2)
2 -

Mengidentifikasi Mampu mengobservasi Memberikan penjelasan Merumuskan 2

:Jagquins ueyingaAuswu uep ueywnuesusw edue) (Ui sin) eAiey
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IVIH YXSNS NIN

due} undede ynuaqg wejep Ul sijn} eAley yninjas neje ueibeqgss yeAuegiadwaw uep ueyjwunwnbusw Buele|q ‘'z

4

S,

U

i
>

‘nery eysng NIN Jefem Gued uebunuaday ueyibniew yepn uedynbuad 'q

| ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesinuad ‘ueijguad ‘ueipipuad uebunuaday ymun eAuey uednnbuad ‘B

h

dilingkungan sekitar

merancang solusi
yang sederhana dan

relevan

orang lain

berbagai faktor dan

kemungkinan

dampak dari sebuah

bencana (C6)

= 47
‘ﬁ
T ©
:ﬂlengghalisis dampak | Menganalisis Mampu mengidentifikasi asumsi— | Memberikan rincian atau] Menganalisis 3
S
;é_eber@anaan terhadap| dampak asumsi, mengidentifikasi istilah informasi  tambahan untuk] dampak
gehidgpan ekonomi, | kebencanaan dan mempertimbangkan suatu memperjelas suatu topik kebencanaan
gosialébudaya dan | terhadap kehidupan | definisi dan menyimpulkan terhadap kehidupan
‘?Espekf_l?innya, dan (C4)
5 Z
Lﬁ/lerarifi'ang proyek | Mengidentifikasi Mampu menentukan suatu Merancang suatu tindakan| merancang sebuah | 4
sederé%na untuk | potesi bencana tindakan, berinteraksi dengan yang tepat untuk mencapail proyek sederhana dan5
mitiga;s?i atau | dilingkungan tujuan, dengan untuk mencegah
Adap;si bencana sekitar dan orang lain berinteraksi dengan mempertimbangkan dan mengurangi
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Rubrik penilaian

lancar. Berikut adalah instrument rubrik penilaian berpikir kritis:

48

Rubrik penilaian merupakan panduan atau acuan penilaian untuk
mengambarkan kriteria yang digunakan untuk menilai hasil pekerjaan
siswa. Dimana rubric penilaian ini menilai pekerjaan siswa dengan
memberikan skor tinggi yaitu 20 jika siswa mampu mengerjakan
tugasnya dengan baik dan lancar. Sedangkan skor yang terendah yaitu

skor 5 jika siswa tidak mampu mengerjakan tugasnya dengan baik dan

No Deskripsi Skor
1 | Bila, menyebut semua rambu-rambu jawaban secara tepat 20
5 Bila, menyebut sebagian besar rambu-rambu jawaban dengan 15

tepat
3 Bila, menyebut sebagian kecil dari rambu-rambu jawaban dengan 10

» tepat
2. | Bila, jawaban kurang tepat 5
m
5

G+ Validitas instrument

JAIUN 2

Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data dalam penelitian ini

- adalah berupa tes essay yang mudah untuk dikuantifikasi. Tes essay validasi isi

A3

~yang disebarkan kepada validator yang terdiri dari validasi konten ilmu, validasi

;konstruk, dan validasi bahasa. Teknik analisis data yang digunakan dalam

parey
¥

apenelitian ini adalah teknik analisis deskriptif kuantitatif. Dimana hasil

]

§pembuktian validasi isi yang dilakukan ahli dianalisis menggunakan uji Gregory

J

S

nery wi

anantinya dapat diinterpretasikan kedalam pengkategorian validitas instrument.
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gAdapun pengkategorian validasi tersebut memperoleh validasi isi 1 berarti butir

o5
©soal mempunyai validasi isi sangat tinggi. Adapun instrument validitas soal

©
©sebagai berikut
iom |
= Tabel 111.5
-~
= -
= Instrument Validitas Soal
Z
c Penilaian pakar
W
-
i Tidak
:uP Aspek Indikator —_— Ket
A Relevan
Q)
= Konten | Soal berpikir kritis yang dibuat sesuai
ilmu dengan tujuan pembelajaran
Soal yang dibuat sudah sesuai dengan
indikator berpikir kritis
konstruk | Rambu-rambu jawaban pada rubrik

penilaian sudah sesuai dengan soal

Bobot nilai pada rubrik penilaian sudah
i sesuai dengan tingkat Kketercapaian
o) jawaban soal
4"
71 Bahasa | Rumusan kalimat pada soal dan rubrik|
= penilaian sudah mengunakan Ejaan
Al Bahasa
C
= Indonesia yang baik dan benar
; Rumus kalimat pada soal dan rubrik
5 penilaian tidak menimbulkan penafsiran
A ganda atau salah pengertian
u.
=
=
¥ p'

LieA

a

b,

ISE

nery w

Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data dalam penelitian ini

dalah berupa tes essay yang mudah untuk dikuantifikasi. Tes essay validasi

disebarkan kepada validator yang terdiri dari 5 validator dengan kepakaran yang
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mIreIevan. Validator menilai relenvan atau tidak relevannya untuk setiap butir soal.

~

©Hasil penilaian validator kemudia dianalisis dengan rumus Lawche

d

o
=
=
C
P
w
=
®
i
Q
A

CVR = e _ 1
n
Keterangan:
CVR  :Rasio Validitas Isi
Ne : Jumlah pakar yang menjawab
N : Banyak pakar yang memvalidasi

®
H-Teknik Analisis Data

1. Uji prasyarat analisis

-

S ugjing jo AII!HJBA]U["] JIUIB]S] 23E]S

nery wisey jrred

a. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel yang
digunakan dalam penelitian berdistribusi normal atau tidak. Uji yang

digunakan adalah uji chi kuadrat. Rumus yang digunakan yaitu:

K
(Fo — Fe)?
2
) £
i-1
Keterangan:
X?  =chi kuadrat yang dicari
fo =frekuensi dari hasil pengamatan
fe = frekuensi yang diharapkan

Bila X2 hitung > X? tabel, distribusi data tidak normal

Bila X? hitung < X? tabel, distribusi data normal
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b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas yang digunakan pada penelitian ini yaitu uji
varians terbesar dibandingkan varian terkecil mengunakan uji F dengan

varians terbesar

Fpi = . -
hitung = ", arians terkecil

rumus:

Kriteria pengujian  : Jika Fhitung > Ftabel, tidak homogen

neiy eysng NINN!1w eydioyeH o

Jika Fhitung < Ftabel, homogen

Sedangkan menghitung varians dari masing-masing kelompok

digunakan rumus:

g2 _ n(z x%)—(z *1)” hn o _ n(Zx%)—(Exz)z

1 ni(ny;—1) 2 nz(nz—1)

Keterangan:

2 . . 2 .
57 =Varians kelas eksperimen 57 = Varians kelas kontrol
n1 = Jumlah sampel kelas eksperimen
n2 =Jumlah sampel kelas kontrol x* = Nilai kelas eksperimen

x% = Nilai kelas kontrol

2. Uji Hipotesis

-

S ugjing jo AIIIHJBA]U["] JIUIB]S] 23E]S

Berdasarkan uji normalitas dapat dipilih uji hipotesis parametric atau
uji non parametric, jika data berdistribusi normal maka mengunakan uji T-
test dan jika data berdistribusi tidak normal maka mengunakan uji man
whitney U.

a. Uji 7

nery wisey jrred
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Bila seorang peneliti ingin mengetahui apakah parameter dua
populasi berbeda atau tidak, maka uji statistik yang digunakan disebut
uji beda dua mean. Umumnya, pendekatan yang dilakukan distribusi t
(uji t). Berdasarkan hubungan antar populasinya, uji t dapat
digolongkan kedalam dua jenis uji, yaitu dependent sample t-test, dan

independent sample t-test:

1. Dependent sample t-test atau sering diistilakan dengan Paired
Sampel t-Test, adalah jenis uji statistika yang bertujuan untuk
membandingkan rata-rata dua grup yang saling berpasangan.
Sampel berpasangan dapat diartikan sebagai sebuah sampel dengan
subjek yang sama namun mengalami 2 perlakuan atau pengukuran
yang berbeda, yaitu pengukuran sebelum dan sesudah dilakukan
sebuah treatment. Rumus t-test yang digunakan untuk sampel

berpasangan (paired) adalah:

oI X2

s1  s2 S1 S2
Jr 2GR G

T=

keterangan:

X 1 = Rata-rata sampel 1

X 2 = Rata-rata sampel 2

S1 = Simpangan baku sampel 1

S2 = Simpangan baku sampel 2 S12 = Variansi sampel 1
S22 = Variansi sampel 2

r = Korelasi antara dua sampel
2. Independent saple t-test adalah jenis uji statistika yang bertujuan

untuk membandingkan rata-rata dua grup yang tidak saling
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berpasangan atau tidak saling berkaitan. Tidak saling berpasangan
dapat diartikan bahwa penelitian dilakukan untuk dua subjek
sampel yang berbeda. Prinsip pengujian uji ini adalah melihat
perbedaan variasi kedua kelompok data, sehingga sebelum
dilakukan pengujian, terlebih dahulu harus diketahui apakah
variannya sama (equal variance) atau variannya berbeda (unequal

variance). Homogenitas varian diuji berdasarkan rumus:

512
-2

512
Keterangan:
F = Nilai F hitung

S12 = Nilai varian terbesar S22 = Nilai varian terkecil

Data dinyatakan memiliki varian yang sama (equal variance) bila
F-Hitung < F-Tabel, dan sebaliknya, varian data dinyatakan tidak
sama (unequal variance) bila F-Hitung > F-Tabel. Pelaksanaan
analisis dilakukan dengan menggunakan tes ”t”. Cara memberikan
interpretasi uji statistik ini dilakukan dengan mengambil keputusan
dengan ketentuan bila Thitung sama dengan atau lebih besar dari Tt
hipotesa nol (Ho) ditolak artinya ada perbedaan yang signifikan
apabila penggunaan metode pembelajaran mind mapping di
implementasikan dan bila T hitung lebih kecil dari Tt maka
hipotesa nol (Ha) diterima, artinya tidak ada perbedaan yang

signifikan apabila pengaruh penggunaan metode pembelajaran
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mind mapping di implementasi.

b. Uji Mann Whitney U
Uji Mann Whitney U Merupakan uji non parametrik yang
digunakan untuk mengetahui perbedaan median dari dua sampel yang
independent (Qolby, 2014). Uji ini digunakan ketika data tidak
memenuhi asumsi normalitas. Uji ini adalah uji alternatif dari uji t
independent dalam uji parametrik. Rumus yang digunakan dalam uji

msann whitney adalah sebagai berikut:

U, =nn, +7n'(nl i —R,
2
U2 :nlnz +%2_‘_1)_R2

Keterangan:

R1 =Jumlah peringkat pengamatan yang merupakan sampel dari
populasi 1.

R2 = Jumlah peringkat pengamatan yang merupakan sampel dari
populasi 2

nl = Jumlah pengamatan pada sampel pertama. nl = Jumlah
pengamatan pada sampel kedua

c. Uji Wilcoxon
Uji Wilcoxon adalah sebuah tes hipotesis non parametrik yang
digunakan untuk membandingkan dua sampel yang berhubungan untuk
melihat perbedaan diantara sampel berpasangan tersebut. Uji Wilcoxon
digunakan untuk menganalisis hasil penelitian yang berpasangan dari

dua data apakah terdapat perbedaan atau tidak. Adapun rumus dari uji
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Wilcoxon adalah sebagai berikut:

_n(n+1)
7 :T—O'T _ T
oT n(n+1)(2n+1)
24
Keterangan

T = Jumlah ranking bertanda kecil

N = Banyaknya pasangan yang tidak sama nilainya

d. Uji N-gain

Pengujian terakhir yang digunakan merupakan uji perbandingan
skor yang didapatkan antar siswa. Uji ini juga digunakan untuk
mengetahui seberapa besar pengaruh perlakuan model pembelajaran
jigsaw pada kelas eksperimen dan model pembelajaran konvensional
pada kelas kontrol. Dilakukannya uji N-Gain pada penelitian demi
mengetahui sejauh mana kualitas dari peningkatan kemampuan
kolaborasi peserta didik kedua kelompok. Analisis data n-gain ini
dilakukan dengan melihat antara selisih skor post-test tiap kelompok
penelitian dan juga skor pre-test nya. Berdasarkan pendapat Melter
(dalam Wahab, dkk 2021) bahwa “alternatif untuk menjelaskan gain
disebut normalized gain (gain ternomalisasi)”. Adapun rumus
diformulasikan dalam bentuk sebagai berikut:

G =Skor Posttest—Skor Pretest Skor Ideal—Skor Pretest

Untuk melihat kategori besarnya peningkatan skor N-Gain, dapat

mengacu pada kriteria Gain ternormalisasi dalam Tabel 111.8.

Sedangkan untuk menentukan tingkat keefektifan penerapan
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4] KESIMPULAN

ﬁg_'Kesimpulan
= Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data sebelumnya bahwa:
i . Metode Pembelajaran mind mapping berpengaruh signifikan terhadap
i kemampuan berpikir Kkritis siswa pada mata pelajaran geografi kelas XI
E SMA Negeri 8 Pekanbaru, pernyataan ini dibuktikan dengan hasil rata-
;; rata tes kemampuan berpikir kritis kelas eksperimen lebih tinggi
g dibandingkan dengan kelas kontrol. Hal ini dapat dilihat berdasarkan nilai

nery wisey JIiIeAg uejjng jo AJISIdAIU) dDIWR][S] 3}81G

rata-rata posttest kelas eksperimen 88,53 dan nilai rata-rata posttest kelas

kontrol 79,97.

. Berdasarkan pengujian hipotesis, hal ini dapat dilihat pada hasil belajar

antara kelas kontrol dengan kelas eksperimen pada pretest dan posttest.
Setelah dilakukan pengujian dapat diperoleh nilai Sig(2-tailed) sebesar,
0,000 < 0,05, yang berarti bahwa Ha diterima dan Ho ditolak. Dari hasil
tersebur dapat dijelaskan bahwa terdapat pengaruh penggunaan metode
pembelajaran mind mapping terhadap kemampuan berpikir Kritis siswa

pada mata pelajaran geografi.

. Berdasarkan uji N-Gain dikatakan bahwa penggunaan metode

pembelajaran mind mapping masuk pada kategori kurang efektif
digunakan dalam pembelajaran Geografi. Dibuktikan dengan hasil uji N

Gain sebesar 49 yang berarti dari presentasi nilai 40-55.

97
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Berdasarkan hasil yang diperoleh, peneliti memberikan beberapa saran
Bagi guru disarankan lebih bervariasi dalam menggunakan metode
pembelajaran, agar siswa tidak bosan dengan proses pembelajaran yang
Siswa sebaiknya memberikan masukkan kepada guru apabila merasa
harus mampu membangun chemistry dengan guru agar belajar bisa jadi

proses pembelajaran yang mereka jalanin terasa membosankan, siswa
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= 2ozl palleillg Aagsall Aalls,
= HESSUSEAMAL FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING
Alamist Jl H R Scebrantas Km 15 Yampan Pekanbaru Riau 28293 PO BOX 1004 Telp (U0751) 7077307 Fax (0761) 21129
= LAMPIRAN BERITA ACARA
= UJIAN PROPOSAL
£ Nomor Induk Mahasiswa 232 F06dS
O Hari/ Tanggal . L ceiien i AL
2% Judul Proposal Penelitian = /260! AMeladle L Pemb e /el e, [ind. hap-
Q PRy Lerbxclep  ECOIRUCy HTLIEN. etk
(rswa Facla preqa. Perafaren. GE0qcrs. ol SJaam.ad &
Py rHeric -
o NO URAIAN PERBAIKAN
= I Perbadkon eyt /FTENVIa i T
2 Mencmbethgetn ‘7’(:’_?‘7' feort dengedn | Jesain Peneii/on
2 furmusan mclcath Jefucikan
LSt Cflesr
4. Petbeyiean dEFHY O wallelres Etethly
a
7. Membaai . Soct mr' N J
Paprices
(7 z me ¥9ucu ‘U" Tk
7. |rembeac gansep.opiesone!
a0 lubdh ‘ U
i
| .
!
|~ Pekanbaru, 87 . Jaucil 2023
Penguji 1 Penguji II
——

Note: P N5 F 9 1N !
Dengan harapan Dosen Pembimbing dapat memperhatikan keputusan seminar ini dalam memperbaiki
proposal mahasiswa yang dibimbing

nery wisey jrieAg uej[ng Jo AJISIdAIU) dIWe[S] 18IS
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piran 4 Pengesahan Perbaikan Ujian Proposal

Syarif Kasim Riau

w
O

@. Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
.k_ A= 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Wi ﬂnv a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
|/=\-.am. b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

UIN SUSKA RIAU
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L%mpiran 5 Surat Balasan Pra Riset
=

yarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

|u__._.__ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
._.-_‘ﬂ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

-.__.z SUSKA RIAU
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UIN SUSKA RIAU

Riset

n

6 Surat 1z

piran

© Hak if Kasim Ri

9p]
B
=4
A
i -]
ot
-]
&
-]
o

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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L%mpiran 7 Modul Kelas Eksperimen dan Kontrol
-
Q MODUL AJAR
©
IAformasi umum
iom |
A-ldentitas
-~
“Nama Guru : Dini Aryani
Z
?Nama sekolah : SMA Negeri 8 Pekanbaru
w
- Fase/kelas/semester : FIX1/4
Py
«Mata Pelajaran : Geografi
Elemen : Mitigasi Bencana Dan Adaptasi Kebencanaan

Materi pelajaran
waktu 16 JP

B. Profil Pelajar Pancasila

: Pengertian dan langkah mitigasi bencana Alokasi

Beriman dan bertakwa kepada tuhan YME dan berakhlak mulia, Berkebhinekaan
global, Mandiri, Bernalar kritis, Kreatif, Gotong royong
5]

(ﬁKompetensi Awal
4"

EDi Akhir fase F, peserta didik mampu mengembangkan pertanyaan tentang

3

LILE

~karakteristik antar wilayah dengan aktivitas tertentu akibat perubahan fisik dan

=
=social,berupa posisi strategis, pola keanekaragaman hayati Indonesia dan

)

= dunia,kebencanaan dan lingkungan hidup, kewilayahan dan pembangunan,

A3

oserta kerja sama antar wilayah, mampu mengelola informasi karakteristik

ng jc

Wilayah, mampu menganalisis aktivitas tertentu akibat perubahan fisik dan

ocial berdasarkan pengamatan terencana dengan memanfaatkan pengunaan

~peta melalui pengamatan, kegiatan penelitian sederhana, mampu memprediksi

u{t;mum

b,

perubahan kondisi alam dan social, dan mampu memaparkan hasil

ISE

nery w
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mIpeneIitian/projek tentang wilayah keunggulan posisi geografis, sumber daya

-

“alam atau kebencanaan wilayah diindonesia dengan memanfaatkan peta dan

©

EJbpemanfaatan teknologi SIG, mampu memprediksi ide solusi perkembangan
=3

=}

—wilayah, posisi strategis,sumber daya dan kebencanaan diindonesia.

nNely e)Xsng NN

(] dTwe[s] 93e1g

lp\lll

Elemen Capaian pembelajaran
Pemahaman | Pada akhir fase, peserta didik mampu mengidentifikasi,
konsep

memahami, mengolah dan menganalisis, serta mengevaluasi
secara keruangan tentang Posisi  Strategis, Pola
Keanekaragaman Hayati Indonesia dan Dunia, Kebencanaan
dan Lingkungan Hidup, Kewilayahan dan Pembangunan,
serta Kerja sama antar Wilayah,

memaparkan ide, dan memublikasikannya.

Keterampilan
proses

Pada akhir fase, peserta didik terampil dalam membaca dan
menuliskan tentang Posisi Strategis, Pola Keanekaragaman
Hayati Indonesia dan Dunia, Kebencanaan dan Lingkungan
Hidup, Kewilayahan dan Pembangunan, serta Kerja sama
antar Wilayah. Peserta didik mampu menyampaikan
mengomunikasikan ide antar mereka, dan mampu bekerja
secara kelompok atau pun mandiri dengan alat bantu hasil

produk sendiri berupa peta atau alat pembelajaran.

nery wisey juredAg uejng jo A3is

Sarana
a. Laptop

b. PPT

:Sarana dan Prasarana

c. Handphone

d. Karton
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prasarana
a. Papantulis

b. proyektor

1w eydioYgH @

Ny

. Target Peserta Didik
—Peserta didik regular/tipikal: umum tidak ada kesulitan dalam mencerna dan
g‘memahami materi ajar
F-Metode pembelajaran
;J\/Ietode yang digunakan dalam pembelajaran yaitu metode mind mapping
GD;Kata kunci
Kerentanan bencana, ancaman bencana, kapasitas bencana, mitigasi bencana,
adaptasi bencana
KOMPONEN INTI
A. Tujuan kegiatan pembelajaran
Setelah mengikuti pembelajaran ini  diharapkan peserta didik
diharapkan mampu:

1. Menjelaskan konsep bencana, mitigasi dan adaptasi

2. Menerapkan konsep-konsep kebencanaan dalam kehidupan nyata

[ST 21B1S

3. Menganalisis dampak kebencanaan terhadap kehidupan ekonomi, sosial,
budaya dan aspek lainnya, dan
Pemahamaan bermakna

1. Pengertian dan komponen-komponen dalam sistem informasi geografis

2. Manfaat sistem informasi geografis

tph,[.c;.lan}unmagmv

Pertanyaan pemantik

=

Apa yang dimaksud dengan bencana?

N

Apa saja jenis bencana?

-

NEL}Y WISEY] _.J[.[EAS uej|ng j

w

Apa perbedaan antara mitigasi dan adaptasi dalam konteks penagulangan

bencana?

&

Apa saja langkah-langkah yang diambil dalam mempersiapkan diri
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% menghadapi bencana alam seperti gempa bumi?
Dz Kegiatan pembelajaran
-
I%rﬁ)%llzzzrrlan Deskripsi kegiatan AW
D Pertemuan 1
= 1. Memandu peserta didik untuk mengkondisikan kelas
< agar pembelajaran dapat berjalan dengan baik dan
? kondusif.
Pendahuluan | 2. Mengajak peserta didik berdoa untuk memulai| 15°
B pembelajaran
~ 3. Menyapa siswa dan mengisi presensi siswa
g 4. Menanyakan materi yang telah dipelajari sebelumnya
5. Mengaitkan materi sebelum dan yang akan dipelajari
6. Guru menyampaikan rencana metode pembelajaran
hari ini
7. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan
memberi apresiasi dengan mengajukan pertanyaa
pemantik “apa yang dimaksud dengan bencana”?
8. Guru menyampaikan kompetensi yang akan dicapai
dalam pembelajaran.
9. Mendorong dan menstimulus peserta didik dengan
2 memberikan pertanyaan yang berkaitan dengan
Ke%iatan inti mitigasi bencan:fl i
— 10. Guru menampilkan power poin diruang kelas
= 11. Guru Menjelaskan materi mitigasi bencana dar|
;,' adaptasi bencana
E 12. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuI«GO‘
7y bertanya
E. 13. Guru membagi setiap kelompok diberi tema berbeds
= untuk dibahas dalam kelompok
e 14. Guru menjelaskan metode pembelajaran  ming
s mapping yang akan dikerjakan siswa
'_':.: 15. Guru mengintruksi kepada peserta didik untuk
B mengerjakan tugas yang diberikan dan mengamat
) siswa selama mengerjakan tugas
B 16. Siswa dapat mencari refrensi dari berbagai sumbe
" (buku geografi, modul, jurnal dan browsing internet
f tentang mitigasi dan adaptasi bencana
g‘.
=
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f‘f 17. Guru  memberi intruksi kepada siswa untuk
z melanjutkan tugas kelompoknya di pertemuar
= berikutnya
= 18. Guru memberikan penguatan mengenai materi yang
PeRutup telah dipelajari 15°
- 19. Guru mengingatkan kepada peserta didik aga
ik membawa perlengkapan untuk membuat ming
= mapping dipertemuan berikutnya
i 20. Guru mengajak berdoa dan menutup pembelajaran
- Pertemuan 2
> 1. Memandu peserta didik untuk mengkondisikan kelas
A agar pembelajaran dapat berjalan dengan baik dar
o kondusif.
2. Mengajak peserta didik berdoa untuk memula
pembelajaran
3. Menyapa siswa dan mengisi presensi siswa
Pendahuluan | 4. Menanyakan materi yang telah dipelajari | 15
sebelumnya
5. Mengaitkan materi sebelum dan yang akan
dipelajari
6. Guru menyampaikan rencana metode
pembelajaran hari ini
;': 7. Guru bertanya kepada peserta didik apakah sudal
o membawa perlengkapan untuk membuat minc
E mapping?
= 8. Guru memberi intruksi kepada siswa untuk duduk
a secara berkelompok
E 9. Guru mengintruksi kepada peserta didik untuk
i mengerjakan tugas yang diberikan dan mengamat
E siswa selama mengerjakan tugas 60
& 10. Peserta didik dapat bertanya kepada guru tentang
=3 tugas yang dikerjakan
» 11. Setelah mengerjakan tugas siswa melihatkar
— hasilnya kepada guru
= 12. Setelah semua kelompok telah menyelesaikar
ok tugasnya guru akan membuat nomor undian sesua
; dengan jumlah kelompok vyang ada dan
; mengacaknya
@
g‘.
=
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f‘f 14. Guru memberi instruksi kepada peserta didik untuk
z kembali ketempat duduk semula
= 15. Guru memberikan penguatan mengenai tugas yang
o telah dikerjakan
= Penutup 16. Guru mengingatkan untuk menyimpan tugas/ ming
= mapping yang telah dikerjakan dan dibawa padg
Z pertemuan berikutnya
— 17. Guru mengajak berdoa dan menutup
an pembelajaran
Eﬂ Pertemuan 3
- 1. Memandu peserta didik untuk mengkondisikan kelag
;; agar pembelajaran dapat berjalan dengan baik dar
= kondusif.
= 2. Mengajak peserta didik berdoa untuk memula
Pendahuluan pembelajargn . . 15
3. Menyapa siswa dan mengisi presensi siswa
4. Menanyakan tentang yang telah dikerjakan di
pertemuan sebelumnya
5. Guru menyampaikan rencana pembelajaran hari
yang akan berlangsung
6. Guru memanggil kelompok yang presentasi sesuai
dengan nomor undian
7. Setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi
=k kelompoknya di depan kelas secara bergantian
:m;‘ 8. Peserta didik dari kelompok lainnya memberi
(egiatan inti tangapan dan tambahan jika ada beberapa materi | 60°
%7‘ yang dirasa kurang lengkap atau kurang
s memahaminya
= 9. Guru dan peserta didik menyimpulkan dan memberi
g- penguatan dari hasil diskusi peserta didik tentang
® materi yang telah didiskusikan.
; 10. Guru dan peserta didik menyimpulkan materi
.;._Penutup yang telah di_ presentasikan setiap kelompok 10
i 11. Guru mengajak berdoa dan menutup
= pembelajaran
E- Penilaian
¥ p'
= 1. Penilaian pengetahuan

nery wisey Ju

a. Penilaian penugasan LKS
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o M : : :
= ata pelajaran : Geografi
z Kelas : X
= Topik : Mitigasi bencana
o
=] Aspek yang dinilai
. pekyang TOTAL
= Nama peserta| Kebenaran | Uraian Kalimat Relevansi
ENO L jawaban jelas | yangbagus| dengan konsep NILAI
= didik
% (30) (25) | (19 (30) (100)
=
-1
AY]
2
-3
4
5
b. Penilaian Tes Tertulis
. No | Butir pertanyaan Bobot
- nilai
n
frl Apa yang dimaksud dengan mitigasi bencana? Berikan satu 20
E contoh tindakan mitigasi!
22 Bagaimana cara sederhana yang bisa dilakukan untuk mencegah| 20
E- banjir di lingkungan sekitar?
-3 Jelaskan apa itu adaptasi bencana! Berikan satu contoh tindakan| 20
adaptasi terhadap bencana alam.
Mengapa penting bagi masyarakat untuk mengetahui cara 20
menghadapi bencana?
Sebutkan dua cara yang bisa dilakukan untuk mengurangi dampak 20
gempa bumi!

nery Lu;!-;e)g‘_f]‘.m;{gc}lm”ngbm AT

"c. Penilaian Formatif
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®
o skor
= No Pernyataan
o 211
g Selama diskusi, saya ikut serta mengusulkan
B ide/gagasan
2 Saya mendapatkan kesempatan untuk berbicara
= selama diskusi
=
3 | Saya ikut serta mencari sumber
B referensi dan menuliskan sumber pustaka pada hasil
=
o kerja saya
0
54 Saya terlibat aktif dalam membuat kesimpulan dari
= permasalahan yang diberikan
5 Saya ikut serta mempresentasikan hasil kelompok
6 Saya antusias dan tertarik dalam mengikuti kegiatan
diskusi
oS Jumlah Skor Niog
n N Jumlah Skor Total
-
w2, Penilaian sikap

Lembar Penilaian Sikapp Pada Kegiatan Diskusi Tentang Mitigasi Dan

Adaptasi Kebencana
Mata pelajaran  : Geografi

Kelas : Xl
Topik : Mitigasi bencana
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© Hakecipta milik UIN Suskla Riau State Islamic Unjversity of Sultan Syarif Kasim Riau
_ﬂ\_.v-rl Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
Uz

..u. ...mw ﬁU__mqm:m:._m:mc:uwmcm@wm:mﬁmcmm”:ﬁgxm_QmE__m_:_ﬁm:nm:._msnm:Eme:am:Bmswwcc_xm:m::&mn
$UW... .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/_._\ub_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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g’Aktig{jtas Individu:| Memperlihat | Memperlihatkan | Memperlihatk | Aktivitas
n_éPeseEa didik menunjuk| kan aktivitas| aktivitas dengan | an minimal | belajar
gkan?. dengan intensitas tinggi | empat dari rendah  dan
>3 8]
*‘iperilg)ku; intensitas dan antusias tujuh  aktivitas kurang
§ = sangat tinggi belajar yang| antusias
2 1. Disiplin . . .
c C dan antusias diamati.
%2. Tanggung Jawab
3. gerjaSama
4. Komunikatif
]
5. Teliti
6. Kreatif
3. Penilaian keterampilan
Lembar penilaian observasi kegiatan diskusi
Nama satuan pendidikan : SMA Negeri 8 Pekanbaru
Tahun pelajaran : 2024/2025
Kelas/semester XI
., Mata pelajaran : Geografi
Nl; Nama peserta Aspek perilaku yang dinilai
E didik Bertanya | Ikut serta dalam| Men Ik Taat
= y gumpulkan aa
E. dengan pemecahan tugas aturan
g santun masalah diskusi
s
2=
32
Ch
leterangan:
2
Peserta didik mendapat skor 4 jika selalu melakukan kegiatan seperti yang ada
e
=%}
pada aspek pengamatan
s
@
=
=
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x 100

skor diperoleh
skor maksimal

erta didik mendapat skor 3 jika sering melakukan kegiatan seperti yang ada

P%Serta didik mendapat skor 2 jika jarang melakukan kegiatan seperti yang ada
Peserta didik mendapat skor 1 jika tidak pernah melakukan kegiatan seperti
Skor akhir menggunakan skala 100, sesuai dengan Permendikbud no. 53 tahun

yahg ada pada aspek pengamatan Petunjuk penskoran:
2015 Perhitungan skor akhir menggunakan rumus :

c c
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© me K @ o pl .m.x N Buska Radau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

q\ll Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. A= 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

fr .nw a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I\b b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

e 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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©

< MODUL AJAR
INFORMASI UMUM

O
Asldentitas

© Nama Guru : Dini Aryani

iom |

— Nama Sekolah  : SMA N 8 Pekanbaru
-~

— Fase/Kelas - FIXI

i Mata Pelajaran  : Geografi

5, Materi Pelajaran  : Mitigasi Bencana
-

®  Alokasi JP :8JP

)

=

Ll

B. Profil Pelajar
Beriman dan bertakwa kepada tuhan YME dan berakhlak mulia,
berkebhinekaan global, mandiri, bernalar kritis, kreatif dan gotong royong
C. Kompetesi Awal
Di Akhir fase F, peserta didik mampu mengembangkan pertanyaan tentang
karakteristik antar wilayah dengan aktivitas tertentu akibat perubahan fisik dan
social,berupa posisi strategis, pola keanekaragaman hayati Indonesia dan
.-dunia,kebencanaan dan lingkungan hidup, kewilayahan dan pembangunan,
?’;serta kerja sama antar wilayah, mampu mengelola informasi karakteristik

»Wwilayah, mampu menganalisis aktivitas tertentu akibat perubahan fisik dan

JIULe

social berdasarkan pengamatan terencana dengan memanfaatkan pengunaan
Cbeta melalui pengamatan, kegiatan penelitian sederhana, mampu memprediksi
—perubahan kondisi alam dan social, dan mampu memaparkan hasil
E:penelitian/projek tentang wilayah keunggulan posisi geografis, sumber daya
---T_—_'-alam atau kebencanaan wilayah diindonesia dengan memanfaatkan peta dan
f;pemanfaatan teknologi SIG, mampu memprediksi ide solusi perkembangan

Swilayah, posisi strategis,sumber daya dan kebencanaan diindonesia.

nery wisey JiieAg uej



g

{
f g

ﬂl‘?‘,

NVIE YHSNS NIN

‘neiy eysng NiN Jefem bueA uebunuaday ueyibnisw yepn uedynbusad q

‘nery e)snsg NN uizi edue) undede ynuaq weep Ul sin} efliey yninjas neje uelbeqges yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw Buele|q ‘z
‘yejesew mens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw) eAiey uesinuad ‘ueneuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad ‘e

)

:Jaguins ueyingaAusw uep ueywnuesuaw edue) 1ul SN} BAIRY ynunjas neje ueibeqas diynbusw Buelejq |

©

121

e1din yey

B
ja)]
-

i o

Elemen

Capaian pembelajaran

Buepun-Buepun 1IBunpui

o
Pergahaman konsep

Pada akhir fase, peserta didik mampu mengidentifikasi,
memahami, mengolah dan menganalisis, serta mengevaluasi
secara keruangan tentang Posisi Strategis, Pola Keanekaragaman
Hayati Indonesia dan Dunia, Kebencanaan dan Lingkungan
Hidup, Kewilayahan dan Pembangunan, serta Kerja sama antar

Wilayah, memaparkan ide, dan memublikasikannya

d EASNS NIN Al

Keterampilan proses

n

Pada akhir fase, peserta didik terampil dalam membaca dan
menuliskan tentang Posisi Strategis, Pola Keanekaragaman
Hayati Indonesia dan Dunia, Kebencanaan dan Lingkungan
Hidup, Kewilayahan dan Pembangunan, serta Kerja sama antar
Wilayah. Peserta didik mampu menyampaikan
mengomunikasikan ide antar mereka, dan mampu bekerja secara
kelompok atau pun mandiri dengan alat bantu hasil produk

sendiri berupa peta atau alat pembelajaran.

w

D‘-”r.:ProfiI Pelajar Pancasila

|

[~

3

e

-8
g’

~Beriman, bertakwa kepada Tuhan YME, dan berakhlak mulia, Berkebhinekaan

lobal, Bergotong royong, Bernalar kritis dan kreatif

B Sarana dan Prasarana

ng Jo AJISIdAIL

o o

o &

Papan Tulis
Laptop
Proyektor
Alat Tulis

. Target Peserta Didik
=

ZPeserta didik reguler/tipikal: umum tidak ada kesulitan dalam mencerna dan

2%
~memahami materi ajar.
=y

nery wisey|
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%Model pembelajaran
-~
Q.Model PJBL

H: Kata kunci

ja)]
3Kerentanan bencana, ancaman bencana, kapasitas bencana, mitigasi bencana,

—adaptasi bencana.

-~

KOMPONEN INTI

AETujuan Pembelajaran

w

e

w

7

]

2 1

- 3
3.

Setelah mengikuti pembelajaran ini  diharapkan peserta didik

diharapkan mampu:

Menjelaskan konsep bencana, mitigasi dan adaptasi
Menerapkan konsep-konsep kebencanaan dalam kehidupan nyata
Menganalisis dampak kebencanaan terhadap kehidupan ekonomi,

sosial, budaya dan aspek lainnya, dan

B. Pemahamaan bermakna

a.

b.

Pengertian dan komponen-komponen dalam sistem informasi geografis

Manfaat sistem informasi geografis

C. Pertanyaan pemantik

nery wisey JIiIeAg uejjng jo AJISIdAIU) dDIWR][S] 3}81G

a.

b.

Apa yang dimaksud dengan bencana?
Apa saja jenis bencana?

Apa perbedaan antara mitigasi dan adaptasi dalam konteks penagulangan
bencana?
Apa saja langkah-langkah yang diambil dalam mempersiapkan diri

menghadapi bencana alam seperti gempa bumi?
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Kegiatan
) Deskriptif kegiatan
pembelajarn
Pertemuan 1
Pendahuluan . Guru mengucap salam dan menyapa peserta
didik,
. Mengajak peserta didik berdoa untuk memulai
pembelajaran
. Guru menyapa peserta didik sambil
memeriksa kehadiran mereka
. Menyampaikan tujuan dan rencana
pembelajaran yang akan berlangsung
. Mendorong dan menstimulus peserta didik
dengan memberikan pertanyaan yang berkaitan
dengan mitigasi bencana
kegiatan inti Guru meminta kepada siswa untuk membuat 6 |

kelompok setiap kelompok di berikan tema
berbeda

Guru menjelaskan model pembelajaran yang
akan di digunakan

Guru bertanya kepada siswa tentang apa yang

belum di pahami

4. Guru meminta siswa untuk duduk secara
berkelompok untuk mendiskusikan tugas

kelompoknya

penutup

1. Guru mengingatkan kepada peserta didik agar [

membawa alat dan bahan dalam merancang
produk yang akan dikerjakan pada pertemuan

berikutnya

2. Guru mengajak berdoa dan menutup
pembelajaran
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Pertemuan 2

kegiatan awal

1. Guru mengucap salam dan menyapa peserta
didik,

2. Mengajak peserta didik berdoa untuk memulai
pembelajaran

3. Guru menyapa peserta didik sambil

memeriksa kehadiran mereka

4. Menyampaikan  tujuan  dan  rencana
pembelajaran pada hari itu

5. Mendorong dan menstimulus peserta didik
dengan memberikan  pertanyaan yang

berkaitan dengan mitigasi bencana

Kegiatan inti | 1. Guru meminta kepada siswa untuk duduk secara |
berkelompok dan setiap kelompok mulai
mengerjkan tugas masing-masing

2.Setiap kelompok mengerjakan tugasnya dan
mecari refrensi materi dari berbagai sumber
seperti buku, internet dan lain-lain
3.Guru mengamati / mengawasi setiap kelompok
selama mengerjakan ttugasnya
Penutup 1. Guru memberikan intruksi kepada siswa/ setiap

kelompok untuk menlanjurkan tugas
kelompoknya pada pertemuan berikutnya

2. Guru mengingatkan kembali kepada siswa untuk
membawa perlengkapannya kemabali pada
pertemuan berikutnya dan melanjutkan tugas
yang belom selesai

3. Guru mengajak siswa berdoa dan menutup
pembelajaran

Pertemuan 3
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Kegiatan awal

1. Guru mengucap salam dan menyapa peserta
didik,

2. Mengajak peserta didik berdoa untuk memulai
pembelajaran

3. Guru menyapa peserta didik sambil memeriksa
kehadiran mereka

4. Menyampaikan tujuan dan rencana
pembelajaran pada hari itu

5.Mendorong dan menstimulus peserta didik
dengan memberikan pertanyaan yang berkaitan

dengan mitigasi bencana

Kegiatan inti

4. Guru meminta kepada siswa untuk duduk secara
berkelompok dan setiap kelompok mulai
mengerjkan tugas masing-masing

5.Setiap kelompok melanjutkan tugasnya yang
belum selesai pada pertemuan sebelumnya

6. Guru mengamati / mengawasi setiap kelompok
selama mengerjakan ttugasnya

7. Setelah tugas yang dikerjakan selesai pada setiap
kelompok akan memperlihatkan hasilnya kepada
guru

8. Setelah semua kelompok telah menyelesaikan
tuganya dalam bebuat produk yang dipilih maka
setiap kelompok diminta presentasi pada

pertemuan berikutnya
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Penutup

6. Guru memberikan intruksi kepada siswa/ setiap
kelompok untuk membawa tugas kelompoknya
pada pertemuan berikutnya untuk di
presentasikan

7. Guru mengajak siswa berdoa dan menutup

pembelajaran

Pertemuan 4

Kegiatan awal

1. Guru mengucap salam dan menyapa peserta

didik,

2. Mengajak peserta didik berdoa untuk memulai
pembelajaran

3. Guru menyapa peserta didik sambil memeriksa
kehadiran mereka

4. Menyampaikan tujuan dan rencana
pembelajaran pada hari itu

5. Mendorong dan menstimulus peserta didik
dengan memberikan pertanyaan yang berkaitan

dengan mitigasi bencana

Kegiatan inti

6. Guru meminta kepada siswa untuk duduk secara
berkelompok dan bersiap untuk presentasi
tugasnya

7. Guru  menjelaskan  kegiatan yang akan
berlangsung

8. Guru meminta siswa untuk memperhatikan setiap
kelompok yang tampil dan memberi tangapannya

9. Untuk kelompok yang tampil berdasarkan nomor
urutan kelompok secara bergantian

10. Setelah setiap kelompok selesai presentasi guru

dan siswa menyimpulkan materi yang telah

didiskusikan
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@
% Penutup 4. Setelah semua kelompok selesali
: mempresentasikan tugasnya siswa diminta untuk
= membali ketempat duduknya masing-masing
ja)]
= 5. Guru mengajak siswa berdoa dan menutup
i pembelajaran
=
=
F<Penilaian
w
1. Penilaian pengetahuan
e
]
- d. Penilaian penugasan LKS
j8V]
= Mata pelajaran : Geografi
Kelas : Xl
Topik : Mitigasi bencana
Aspek yang dinilai
Sildal’ TOTAL
Nama peserta| Kebenaran | Uraian Kalimat Relevansi
o didik jawaban jelas | yangbagus| dengan konsep NILAL
(30) (5) | (19 (30) (5

1
fo
2
=
-4
!
&
~e. Penilaian Tes Tertulis
E\Io Butir pertanyaan Bobot
= nilai
‘;’1 Apa yang dimaksud dengan mitigasi bencana? Berikan satu 20
%]
= contoh tindakan mitigasi!

nery wise
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©
;'32 Bagaimana cara sederhana yang bisa dilakukan untuk mencegah| 20
z banjir di lingkungan sekitar?
_3 Jelaskan apa itu adaptasi bencana! Berikan satu contoh tindakan| 20
; adaptasi terhadap bencana alam.
;4 Mengapa penting bagi masyarakat untuk mengetahui cara 20
- menghadapi bencana?
cj? Sebutkan dua cara yang bisa dilakukan untuk mengurangi dampak| 20
= gempa bumi!
wf. Penilaian Formatif
2
) skor
= No Pernyataan
2| 1
1 Selama diskusi, saya ikut serta mengusulkan
ide/gagasan
2 Saya mendapatkan kesempatan untuk berbicara
selama diskusi
3 Saya ikut serta mencari sumber
referensi dan menuliskan sumber pustaka pada hasil
kerja saya
4 Saya terlibat aktif dalam membuat kesimpulan dari
permasalahan yang diberikan
5 Saya ikut serta mempresentasikan hasil kelompok
6 Saya antusias dan tertarik dalam mengikuti kegiatan

diskusi

uej[ng jo RITSISATUT] STIHE[S] 93815

nery wisey| J[Jex{i’

Jumlah Skor

Jumlah Skor Total * 100

Jumlah =

. Penilaian sikap

Adaptasi Kebencana

Lembar Penilaian Sikapp Pada Kegiatan Diskusi Tentang Mitigasi Dan
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ﬂ\_u-r Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
_ (115

..u. ...w ?U__mqm_._m:._m:mceﬁwmwmmmm:mﬁmcwmﬁ:ﬁ%xm_QmE:m_:_ﬁm:nm:._m:nm:Eme:am:Bmswwcc_xm:m::,_cmn
ﬁr .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/_._\.b_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

UIN SUSKA RIAU
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©
=
» SANGAT KURANG
~DIMENSI BAIK CUKUP BAIK
o BAIK BAIK
—~ Skala 4 3 2 1
EAktiEtas Individu:| Memperlihat | Memperlihatkan | Memperlihatk | Aktivitas
= exc
=Peserta didik menunjuk| kan aktivitas| aktivitas dengan | an minimal | belajar
L=
g@n C dengan intensitas tinggi | empat dari rendah  dan
§peri|§u; intensitas dan antusias tujuh  aktivitas| kurang
- N sangat  tinggi belajar ~ yang antusias
Bisiplin . . )
m dan antusias diamati.
8. Tanggung Jawab
9. KerjaSama
10. Komunikatif
11. Teliti
12. Kreatif
3. Penilaian keterampilan
Lembar penilaian observasi kegiatan diskusi
v Namasatuan pendidikan : SMA Negeri 8 Pekanbaru
:""‘ Tahun pelajaran : 2024/2025
2 Kelas/semester XI
= Mata pelajaran : Geografi
Ne*| Nama peserta Aspek perilaku yang dinilai
o
E didik Bertanya | Ikut serta dalam| Mengumpulkan | Taat
o
Ef dengan pemecahan tugas aturan
e santun masalah diskusi
18
25
33
Keterangan:

nery wisey i




NVIE YASNS NIn

‘nely BYsnS NIN Uizl edue) undede ynjusaq weep 1ul siin} eAJey yninjes neje ueibeqges yeAuequadwasw uep ueywnwnbusw Buelenq 'z

S,

n7 - e
e =,
-',: ;u

‘neiy eysng NiN Jefem bueA uebunuaday ueyibnisw yepn uedynbusad q

‘yeesew nmens uenelun neje yuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) eAiey uesijnuad ‘uenauad ‘ueipipuad uebunuaday ¥mun eAuey uednnbuad ‘e

ﬂlés

laquuns ueyjngadusaw uep ueywnuesusw edue) Iul sin} eAley ynuinias neje ueibeqgas dinnbusw Buelejq °|

Buepun-Buepun 1Bunpuig e3di) e

131

@

P&erta didik mendapat skor 4 jika selalu melakukan kegiatan seperti yang ada
-~

p?jda aspek pengamatan

P;E;serta didik mendapat skor 3 jika sering melakukan kegiatan seperti yang ada
p;z\ga aspek pengamatan

P%erta didik mendapat skor 2 jika jarang melakukan kegiatan seperti yang ada
pg’aa aspek pengamatan

P%erta didik mendapat skor 1 jika tidak pernah melakukan kegiatan seperti
yglg ada pada aspek pengamatan Petunjuk penskoran:

=

Skor akhir menggunakan skala 100, sesuai dengan Permendikbud no. 53 tahun

2015 Perhitungan skor akhir menggunakan rumus :

skor diperoleh

skor maksimal

-

S ugjing jo AII!HJBA!LI["] JIUIB]S] 23E]S
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4 o

piran 8 soal pretest dan postest

Z
o
3
o

Kelas

1. Perhatikan gambar dibawah untuk menjawab pertanyaan
1b!

nery e3sng NN Ytjiw ejdio

a. Jelaskan perbedaan antara mitigasi dan adaptasi bencana!
b. Berdasarkan gambar diatas! analisislah bagaimana upaya

melakukan mitigasi dan adaptasi bencana tersebut?

2. Jelaskan tindakan apa yang dapat dilakukan untuk mengevakuasi diri
saat terjadi gempa bumi ketika berada di pusat perberlanjaan!

3. Carilah sebuah jurnal/studi kasus tentang bencana (banjir, gempa
bumi, longsor, dll). Kemudian anda analisiskan dampak ekonomi dan
sosial yang ditimbulkan dari bencana tersebut!

4. Rancanglah sebuah proyek sederhana yang bisa digunakan untuk
membantu mencegah dan mengurangi dampak bencana (banjir, gempa

bumi, longsor, dl!

neny wisey] JuieAg uej ng jo AJISIdAIU() dDTWR][S] 33B}S
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pertahun. Berdasarkan artikel diatas tentukan apa permasalahan

@aIm@o_

jir dalam skala yang luas telah berlangsung dikalimantan selatan pada tahun
1. Di sisil lain dari tahun 2009 hingga 2019 kalimantan selatan mengalami

unakan untuk pemecahan masalah tersebut dan berikan alasannya!

Ban

)

sekitar 60 ribu ha
yang ada didalam artikel tersebut! Kemudian kemukakan 1 alternatif yang dapat

D,Efortasi (pengurangan luas hutan) sekitar 614 ribu ha (34,5%) atau rata-rata

UlSuska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

q\/l _._5” Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. A= 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

...... .nw a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
Il\h b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

e 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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5

ak n Syarif Kasim Riau

mpign 9 lembar jawaban siswa

A\ Ha% Cipta Dilindungi Undang-Undang
..\__._m__l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
=\ <, a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
|A_\_nn_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsucanae 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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DUE
=

UIN SUSKA RIAU

1 Syarif Kasim Riau

pta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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bultan Syarif Kasim Riau

|u_c.__ . Dilarang mengutip sebagian atau selurun Karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyeb
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan _mvo-.m_._ penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
._.-n.. b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

:Eamnbg
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Sultan Syarif Kasim Riau

DS
=\ <, a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
|A_\_nn_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsucanae 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Itan Syarif Kasim Riau

k_c,. : .
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan _mvo-.m_._ penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
._.-n.. b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

:Eamnbg
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Itan Syarif Kasim Riau

DS
= a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
|A_\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsucanae 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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C
CEH tan Syarif Kasim Riau
a
H = Cipta Dilindungi Undang-Undang
|u_=.__ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
._.-_n.. b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

E!ﬂ._mnbﬂbc
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pf Sultan Syarif Kasim Riau

|u_=.__ . Dilarang mengutip sebagian atau seluruh Karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyeb
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan _mvo-.mz penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
._.-_n.. b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

E!ﬂ._mnbﬂbc
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Syarif Kasim Riau

mpi%n 11 Lembar Uji Validitas
i)

G
%A = a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
% b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

A H&% Cip
W\. i 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

UIN SUSKA RIAU
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Sultan Syarif Kasim Riau

%A = a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan wma_‘m ilmiah, um:Emc:m: Fm_uowm: penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

% b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

UIN SUSKA RIAU
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Sultan Syarif Kasim Riau

= a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan wmém ilmiah, penyusunan _m_uo-.m: penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

% b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

UIN SUSKA RIAU
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Sultan Syarif Kasim Riau

= a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan wmém ilmiah, penyusunan _m_uo-.m: penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

% b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

UIN SUSKA RIAU
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Sultan Syarif Kasim Riau

k_c,. : .
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan _mvo-.m_._ penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
._.-n.. b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

:Eamnbg
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Sultan Syarif Kasim Riau

%A = a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan wma_‘m ilmiah, um:Emc:m: Fm_uowm: penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

% b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

UIN SUSKA RIAU
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v ;y 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
=

M... = a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/_Wh b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2

e . Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Lm&npiran 13 Nilai Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen

Nely eYSNS NN Mijiw eydioy

nery wisey JIiIeAg uejjng jo AJISIdAIU) dDIWR][S] 3}81G

Nilai
No Nama Pre Pos
1. | Aditia Reski P 65 90
2. | Ahmad Sabililah 70 75
3. | Aisyah AmeliaD 60 95
4. | AlyaRigita A 70 95
5. | Athaya Arsha 75 90
6. | Athaya Fidansyah 65 65
7. | Auditya Bimatara 70 95
8. | Audiva GebynaR 65 90
9. | AuliaHamima | 70 100
10. | Christian Talenta T 70 80
11. | Faiz Irfan Safavi 65 70
12. | Firly Haya Aqila 70 55
13. | Gamaliel Dimantia S 65 80
14. | Karenina Mecha S 75 85
15. | Keyla Mardeva 70 90
16. | Malini Ardhya Selina 50 90
17. | Mar Ati Sholiha M 70 95
18. | Matthea Berenice L 65 50
19. | Maura Kayla A 45 75
20. | M. Fahmi Rafa U 55 80
21. | M. Fathan Khairul M.R 45 85
22. | M. Igbal 60 90
23. | M. Rafi Febrian 60 85
24. | M. Zyahul Haka 35 50
25. | Nadine Meisyari P 75 90
26. | Naila Salwa Karini 66 85
37. | Nailanur Dzakiah 70 90
38. | Najwa Safira A 65 60
39. | Putri Nabila 70 100
30. | RahiraNajwa C 50 75
31. | Raisya Fathia Nabila 50 75
32. | Rakha Daiva A.S 60 75
33. | Rayhana Michel 55 90
34. | Salsabila Nisrina 40 70
35. | Sarah Istifara 65 70
36. | Siska Naila Rosftta 65 90
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

q\/l Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. A= 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

...... ..”f a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\h b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsearay 2 Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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© Bak cipta mifik UTN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syaril Kasim Riau
q\/ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
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m... .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/_._\ub_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

UIN SUSKA RIAU



152

[Te) ({o)
O b o v v o v v o |vu w o o v v |4 [
~ |0 |© |~ o |© |~ 1 @ o |© 1D |® & (®© |d |
N~
«© N~
N Ol W O/ L O Ol L Ol Ww| o ol ©| (WL [
Ol O | JF| N N KON K| ol O B| B| VOIS |0
N0
©
NJ quhv = = ©
S| = < |8 |8 | |8 |x |s [SE | o
o = S |2 e |2 |12 |IX |2 S |- (=
[ ey o] (4o} = — I e = > — S ] ©
SESESEIRISIEIIE(EIR |, IE|S
> (2 &|as=s B |9 |c |E c |€ |2 |@ |E |&
|l= |2 lc |7l | |B @ |5 |8 X |2 |9 |5 |«
T | S |9 | |c |lE |5 |2 o = |2 |5 |
=3 = |5 = |2 |olo|c |€ || | | |@
C |8 |3 |5 |8 |© |Q |Q = @ | |[>|XN]|vn |2
Z2 |12 |12 x| | x| un|lun |h|h |- |O
W |0 o |d a0 | b |© |~ ||| |4 |
N (N[ o m®odh o ommio;m (@ |S |3 |9
State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

© Hakcipta mifik UTN Suska Riau

q\/l Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
_L_._m..! 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
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a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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i _ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
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M... .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, |
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